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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Roda pembangunan di Indonesia tidak akan bergerak dengan baik tanpa 

adanya mesin penggerak utama. Mesin penggerak utama tersebut adalah Aparatur 

Sipil Negara (ASN).  Aparatur Sipil Negara (ASN) diistilahkan sebagai mesin 

penggerak utama dalam  merumuskan hingga mengimplementasikan kegiatan di 

berbagai sektor pembangunan di Indonesia. Hal tersebut dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan dan cita-cita Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

tertuang dalam UUD 1945.  

Aparatur Sipil Negara adalah profesi yang ditujukan sebagai pegawai 

negeri dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja di instansi 

pemerintah. Pengertian tersebut mengacu kepada Undang-Undang No. 5 Tahun 

2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Berdasarkan UU tersebut, seorang ASN 

mempunyai tiga fungsi yaitu pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta 

perekat dan pemersatu bangsa. Oleh karena itu setiap lembaga pemerintahan 

membutuhkan ASN yang kompeten dan berkualitas guna melaksanakan ketiga 

fungsi tesebut. 

Pemenuhan kebutuhan ASN yang kompeten dan berkualitas terlihat dari 

proses perekrutan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Para pelamar harus 

melewati tes Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dan Seleksi Kompetensi Bidang  

(SKB), sehingga CPNS yang diterima memiliki kompetensi dasar dan bidang. 

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara, para CPNS wajib diberikan pendidikan dan pelatihan terintegrasi 

selama satu tahun masa percobaan.  Pelatihan ini ditujukan untuk memberikan 

pengetahuan dalam rangka pembentukan wawasan kebangsaan, kepribadian dan 

etika PNS. Di samping pengetahuan dasar mengenai system penyelenggaran 

pemerintah, Negara, bidang tugas, dan budaya organisasi. 

Pendidikan dan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS merupakan hasil kerja 

sama antara Badan Kepegawaian Negara (BKN) dan Lembaga Administrasi 
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Negara (LAN). Penyelenggaraan Latsar CPNS berpedoman pada Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2021.  

Latsar CPNS Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan 

Nasional (ATR/BPN) Golongan III Gelombang 2 Angkatan 15 Tahun 2022 

diadakan dengan metode blended learning yaitu dilakukan dengan memadukan 

proses pembelajaran tatap muka di dalam kelas dengan proses pembelajaran 

secara daring. Pembelajaran metode Blended learning ini dibagi menjadi tiga 

bagian pembelajaran, yaitu Pelatihan Mandiri (MOOC), distance learning, dan 

pembelajaran klasikal.  Pelatihan Dasar CPNS ini mengamanatkan setiap CPNS 

untuk menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses pendidikan 

dan pelatihan dasar terintegrasi untuk membangun integrasi moral, kejujuran, 

semangat nasionalisme dan kebangsaan, dan memperkuat profesionalisme serta 

kompetensi bidang. 

Peserta pelatihan dasar dibekali dengan nilai-nilai dasar ASN yang terdiri 

dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif. Ketujuh nilai dasar ini selanjutnya disebut BerAKHLAK. Selain itu 

CPNS dibekali dengan pengetahuan tentang kedudukan dan peran PNS dalam 

NKRI yang terdiri dari manajemen ASN dan smart ASN. Setelah memahami 

nilai-nilai BerAKHLAK serta peran dan dan kedudukan ASN dalam NKRI, 

CPNS memasuki masa habituasi.  

Berdasarkan peraturan LAN Nomor 1 tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar 

CPNS, agenda habituasi bertujuan agar peserta melakukan proses aktualisasi 

melalui pembiasaan diri terhadap kompetensi yang telah diperolehnya melalui 

berbagai mata pelatihan yang telah dipelajari. Habituasi dilakukan secara off-

campus di instansi masing masing.  

Kegiatan aktualisasi terdiri dari penyusunan dan penyajian rancangan 

aktualisasi, pelaksanaan aktualisasi di tempat kerja, dan penyajian hasil aktualisasi 

atau Laporan Aktualisasi dengan menyajikan berbagai bukti belajar yang relevan. 

Tempat kerja yang dimaksud adalah satuan kerja tempat peserta latihan dasar 

CPNS melaksanakan tugas, yaitu Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang. 
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B. Tujuan Organisasi 

1. Visi dan Misi Organisasi 

a. Visi Organisasi 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional tertuang dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 

2020-2024. Visi tersebut sejalan dengan Visi dan Misi Presiden yang 

dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

Tahun 2020-2024. Rencana strategis tersebut yaitu Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia 

dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong". 

b. Misi Organisasi 

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 

Misi dengan uraian sebagai berikut : 

Misi Pertama: Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan 

dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek:  

1. aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan 

yang produktif; 

2. aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan 

yang berkelanjutan; dan  

3. aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkeadilan. 

Misi Kedua : Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan 

ruang yang berstandar dunia agar mampu bersaing dengan negara lain 

dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong terwujudnya 

masyarakat yang semakin sejahtera dan maju. 
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2. Tujuan Organisasi 

Tujuan I yaitu menyelenggarakan Pengelolaan Pertanahan untuk 

mewujudkan kesejahteraan rakyat. 

 

Bagan 1. 1 Tujuan 1 dan Sasaran Kegiatan Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang 
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Tujuan II yaitu menyelenggarakan Pelayanan Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

 

Bagan 1. 2 Tujuan 2 dan Sasaran Kegiatan Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang 

 

C. Tugas dan Fungsi 

1. Konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah 
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2.  Berkas permohonan dan surat-surat permohonan Hak Tanah dan 

pendaftaran Tanah yang telah memenuhi syarat 

3. Analisis kebenaran materi permohonan dan yuridis berkas permohonan 

pendaftaran hak atas tanah 

4. Konsep Surat petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain 

yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah 

5. Risalah layanan pendaftaran tanah 

6. Konsep SK layanan pendaftaran tanah 

7. Konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah 

8. Menentukan metode bahan pengadaan ujian PPAT 

9. Memperbaiki usulan pengangkatan pertama kali, pengangkatan kembali 

dan pemberhentian PPAT 

10. Memperbaiki usulan konsep bahan Pengembangan PPAT 

11. Mengembangkan konsep bahan formasi dan penyusunan daerah wilayah 

kerja (regional) PPAT 

12. Memproses usulan konsep bahan sanksi, cuti dan perubahan data PPAT 

13.  Memberikan penilaian secara obyektif tentang spesifikasi teknis blanko 

akta dan pembinaan PPAT; 

 

D. Struktur Organisasi 

 

Gambar 1. 1  Stuktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 
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 Penulis merupakan Calon Analis Hukum Pertanahan yang ditugaskan di 

Subbagian Pendaftaran yang merupakan bagian dari Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang. 

E. Program dan Kegiatan saat ini 

1. Pendaftaran Tanah Pertama Kali (PTSL) 

Pendaftaran Tanah Pertama Kali Pendaftaran tanah pertama kali adalah 

kegiatan pendaftaran tanah untuk objek tanah yang belum didaftarkan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran Tanah (“PP 

10/1961”) atau PP 24/1997. Pendaftaran tanah untuk pertama kali dilaksanakan 

melalui pendaftaran tanah secara sistematik dan pendaftaran tanah secara 

sporadik. Yang dimaksud dengan pendaftaran tanah secara sistematik adalah 

kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali secara serentak yang meliputi 

semua objek pendaftaran tanah yang belum didaftardalam wilayah atau bagian 

wilayah suatu desa/kelurahan (Pasal 1 angka 10 PP 24/1997). Sedangkan 

pendaftaran tanah secara sporadik adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk 

pertama kalinya mengenai satu beberapa objek pendaftaran tanah dalam wilayah 

atau bagian wilayah suatu desa/kelurahan secara individual atau massal (Pasal 1 

angka 11 PP 24/1997) 

2. Pemberian Hak Atas Tanah 

Menurut Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2013 tentang Pelimpahan Kewenangan Pemberian Hak Atas 

Tanah dan Kegiatan Pendaftaran Tanah, yang dimaksud dengan pemberian Hak 

Atas Tanah adalah penetapan pemerintah yang mmeberikan suatu Hak Atas Tanah 

Negara, termasuk perpanjangan jangka waktu hak dan pembaharuan hak serta 

pemberian hak di atas Hak Pengelolaan. Pengertian lain dari pemberian Hak Atas 

Tanah adalah pemberian hak atas bidang tanah yang memenuhi kriteria tertentu 

kepada penerima hak yang memenuhi kriteria tertentu yang dilakukan dengan satu 

penetapan pemberian hak. Adapun jenis hak yang diberikan adalah Hak Milik, 

Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, dan Hak Pakai. Pemberian Hak Atas 

Tanah merupakan jenis pelayanan yang menyangkut jenis hak yang melekat pada 

perorangan / badan dalam pertanahan. Oleh karena itu, dibutuhkan satu inovasi 

baru yang bersifat memudahkan subyek pemberian Hak Atas Tanah itu untuk 
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mengetahui perjalanan berkas permohonannya; disamping dalam perjalanan 

berkas permohonan ini terdapat permasalahan utamanya, yaitu sulitnya 

menghubungi pemohon pelayanan pemberian Hak Atas Tanah di Kantor 

Pertanahan Kota Pangkalpinang dalam hal tindak lanjut berkasnya 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Dalam menjalankan tugas analis hukum pertanahan pada Kantor 

Pertanahan Kota Pangkalpinang Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

menghadapi berbagai isu yang terjadi. Berikut ini adalah hasil indentifikasi terkait 

isu-isu yang terjadi pada Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

1. Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi 

Secara Elektronik 

Layanan pertanahan secara elektronik dimulai pada tahun 2017 dengan 

diterbitkannya Peraturan Menteri ATR/BPN No. 5 Tahun 2017 tentang Layanan 

Informasi Pertanahan Secara Elektronik (HT-el). Layanan yang diberikan meliputi 

sembilan jenis layanan informasi pertanahan yang dilakukan secara elektronik.
1
 

Pelayanan HT-el pertama kali diluncurkan pada tanggal 3 September 2019 

dengan menunjuk 42 kantor pertanahan kabupaten/kota sebagai pilot project 

untuk pelayanan HT-el (Andiyanto at al., 2020). Peluncuran HT-el didasari oleh 

dua alasan, pertama yaitu Hak Tanggungan merupakan pelayanan yang bersifat 

multiplier effect artinya masyarakat yang memiliki tanah dapat meminjam uang 

kepada pihak bank dengan jaminan sertipikat tanahnya kemudian uang yang 

diperoleh tersebut dapat digunakan sebagai modal investasi ataupun membuka 

lapangan pekerjaan, kedua jumlah permohonan Hak Tanggungan merupakan jenis 

permohonan yang paling tinggi di Kantor Pertanahan yaitu hampir mencapai 40% 

dari keseluruhan permohonan.
2
 

Pelaksanaan pendaftaran HT-el pada Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yang melibatkan PPAT dan Kreditor masih ditemukan adanya 

proses pelaksanaan yang belum atau tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

beberapa hal yang tidak sesuai dengan ketentuan antara lain:  

                                                           
1
 Agata T.P. Margaret, dkk., Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik, 

Widya Bhumi, Vol. 1, No. 2, Oktober 2021. Hal. 137. 
2
 Ibid., 
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1. Terdapat nomor hak atas tanah pada surat permohonan yang tidak sesuai 

dengan nomor hak atas tanah yang tercantum pada APHT yang diunggah 

oleh PPAT.  

2. Terdapat dokumen seperti surat keabsahan keaslian dokumen, surat 

pengantar akta, dan surat permohonan yang belum ditandatangani dan 

dibubuhi cap/stempel.  

3. Perbaikan PPAT maupun kreditor terhadap berkas yang ditangguhkan 

melebihi dari waktu yang ditentukan, sehingga berkas tersebut ditutup dan 

tidak dapat diterbitkan sertipikat HT-el. 18 berkas ditanggukan, 5 berkas 

permohonan yang ditutup selama pelaksanaan HTel dari tanggal 24 Mei 

2022 hingga 13 Juni 2022 dari 52 berkas permohonan, yang disebabkan 

karena berkas belum diperbaiki melebihi batas waktu perbaikan.  

4. Belum tersedianya wadah komunikasi untuk koordinasi secara terus 

menerus antara PPAT, Kreditor dan Kantor Pertanahan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

 

 

Gambar 2. 1 Data Monitoring HT-EL 
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Gambar 2. 2 Screenshot Chat Whatsapp belum tersedianya wadah komunikasi 

antara Kantor Pertanahan, PPAT, Mitra Keuangan dan Kreditur. 

Dari data pendukung yang diperihatkan dalam Gambar 2.2 menjelaskan 

bahwa belum ada nomor terpusat yang bisa dijadikan nomor kontak bagi 

Notaris/PPAT, mitra keuangan untuk mengadukan kendala berkasnya. Dan 

sebaliknya juga bagi Kantor Pertanahan juga tidak mempunyai kontak 

Notaris/PPAT, serta mitra keuangan yang resmi digunakan sebagai penghubung 

antara BPN dan mitra, sehingga hak tersebut menyulitkan apabila terjadi kendala 

mengenai berkas yang harus diperbaiki sebelum tenggat waktu yang telah 

ditentukan untuk pemasangan HT-Elektronik. Sehingga dibutuhkan call center 

secara terpusat agar komukikasi dapat dilakukan secara tanggap dan efektif. 

 

2. Belum optimalnya penyelesaian residue Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) 

Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL) adalah kegiatan 

pendaftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak yang 

meliputi semua objek pendaftaran tanah yang belum didaftar dalam satu wilayah 

desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu dalam rangka 

memberikan jaminan kepastian hukum dan perlindungan hukum hak atas tanah 

rakyat secara adil dan merata, serta mendorong pertumbuhan ekonomi negara 
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pada umumnya dan ekonomi rakyat khususnya. Program PTSL diatur dalam 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).  

Pada tahun 2017 secara Nasional, Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

(ATR)/Badan Pertanahan Nasional mengusulkan 5 juta bidang tanah yang akan 

didata selanjutnya dibuatkan sertipikat gratis oleh masing – masing BPN setempat 

di daerah – daerah. 

Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang telah mendukung sepenuhnya 

agenda-agenda dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional, selain itu Kantor Pertanahan kota Pangkalpinang  turut serta 

mendukung terwujudnya visi misi Presiden dalam Nawa Cita. Program 

Pemerintah Presiden diantaranya melaksanakan Program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) dengan Target SHAT sebanyak 2.000 bidang dan 

target Peta Bidang (PBT) sebanyak 2.400 bidang. (Laporan Kinerja Tahun 2021). 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, 

Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang mempunyai layanan unggulan yang 

mekanisme dalam penerapannya tidak bertentangan dengan ketentuan serta 

mempertimbangkan kearifan lokal namun tetap mengutamakan pelayanan prima 

kepada masyarakat. Adapun layanan tersebut antara lain: PASTI (Pelayanan Antar 

sertipikat), Lempah Darat (Layanan Pemetaan Sehari dan Memenuhi Syarat), dan 

RUSIP (Ruang Informasi Pengaduan Pelayanan Pertanahan). 

Berdasarkan Laporan kertas kerja RACI Penanganan PTSL tahun 2017-

2021 ada 618 Stock Opname atau sertipikat yang belum diserahkan kepada 

pemohon. Artinya ada sisa PTSL sejumlah 618 sertipikat Hak atas Tanah yang 

belum diserahkan kepada pemohon dari tahun 2017 hingga tahun 2018. 
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Gambar 2. 3 Stock Opname Sertipikat yang belum diserahkan kepada Pemohon 

 

3. Belum optimalnya informasi pelayanan pendaftaran Tanah. 

Informasi Pelayanan Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang dapat di akses melalui beberapa platform sosial media yakni akun 

sosial media Instagram, Facebook dan Youtube di Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang. Pada akun sosial media tersebut menceritakan kegiatan-kegiatan 

harian ataupun bulanan yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang. Namun, pada beberapa akun sosial media tersebut dirasa kurang 

optimal dalam memberikan informasi mengenai pelayanan pendaftaran tanah. 

Pada dasarnya masyarakat sebagai pemohon dapat saja datang langsung ke 

Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang untuk meminta informasi mengenai tata 

cara pendaftaran tanah, berkas-berkas apa saja yang harus mereka lengkapi dalam 

mengajukan permohonan pendaftaran tanah, dll. Namun, era modernisasi seperti 

saat ini, para masyarakat tentu saja lebih aktif di dalam dunia maya dibandingkan 

dengan dunia nyata. Hal itu merupakan pernyataan yang sulit untuk disangkal 

lagi. Bukan hal tabuh lagi, semua orang melakukan aktivitas dengan gawai 

mereka setiap harinya. Sehingga, pemberian informasi pelayanan pendaftaran 

tanah harus di optimalisasikan melalui akun sosial media milik Kantor Pertanahan 

Kota Pangkalpinang. 
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Selain melalui sosial media, harus digencarkan melalui pemasangan 

Spanduk dan Standing Banner untuk pemberian informasi mengenai alur-alur 

pendaftaran tanah dan pemberkasan permohonan pendaftaran tanah. Hal itu 

berguna sebagai media penjelasan apabila masyarakat yang datang ke Kantor 

Pertahanan Kota Pangkalpinang. Sehingga, apabila masyarakat datang ke Kantor 

Pertanahan dapat membaca informasi melalui spanduk dan Stand Banner yang 

ada sehingga itu juga dapat memberikan transparansi informasi kepada para 

masyarakat sebagai pemohon. 

 

Gambar 2.4 Sosial Media Instagram dan Facebook Kantah Kota Pangkalpinang 

 

B. Pemilihan Core Isu 

Setelah mengidentifikasi berbagai isu , maka selanjutnya perlu dilakukan 

analisis untuk memahami secara utuh isu-isu tersebut. Untuk menetapkan Core 

Isu dari ketiga isu yang telah di identifikasi yaitu dengan melakukan analisis isu 

prioritas menggunakan tekhnik tapisan USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). 
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Tekhnik ini dilakukan dengan memberikan nilai dalam rentang 1-5 untuk setiap 

isu dengan indikator sebagai berikut : 

1. Urgency (U) berarti seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis, 

dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness (S) berarti seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang ditimbulkan. 

3. Growth (G) berarti seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani segera. 

 

Tabel 2. 1 Deskripsi Keterangan Urgency 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 
Sangat 

Mendesak 
Harus ditindaklanjuti dalam waktu 1 Bulan 

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam waktu 3 Bulan 

3 
Cukup 

Mendesak 
Harus ditindaklanjuti dalam waktu 6 Bulan 

2 
Kurang 

Mendesak 
Harus ditindaklanjuti dalam waktu 1 Tahun 

1 
Tidak  

Mendesak 

Harus ditindaklanjuti dalam waktu > 1 Tahun 

 

 

Tabel 2. 2 Deskripsi Keterangan Seriousness 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 
Sangat  

Serius 

Isu sangat berdampak terhadap layanan pertanahan 

kantor pertanahan 

4 Serius Isu berdampak terhadap layanan pertanahan 

3 
Cukup  

Serius 
Isu cukup berdampak terhadap layanan pertanahan 

2 
Kurang  

Serius 

Isu tidak terlalu berdampak terhadap layanan 

pertanahan 

1 
Tidak  

Serius 
Isu akan berdampak terhadap layanan pertanahan 
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Tabel 2. 3 Deskripsi Keterangan Growth 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

5 Cepat Memburuk Memburuk terdap pelayanan >1 Bulan 

4 Memburuk Memburuk terdap pelayanan 1-2 Bulan 

3 Kurang Memburuk Memburuk terdap pelayanan 2-4 Bulan 

2 Akan Memburuk Memburuk terdap pelayanan 4-6 Bulan 

1 Tidak Memburuk Memburuk terdap pelayanan <6 Bulan 

 

Penilaian skor pada setiap isu terdapat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. 4 Penetapan Core Isu dengan Analisis USG 

No Isu 
Kriteria Jumlah 

Nilai 
Ranking 

U S G 

1 

Belum optimalnya 

Pelaksanaan Layanan Hak 

Tanggungan Terintegrasi 

Secara Elektronik 

5 4 4 13 1 

2 

Belum optimalnya 

penyelesaian residue 

Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) 

5 4 3 12 2 

3 
Belum optimalnya informasi 

pelayanan pendaftaran Tanah. 
3 2 3 8 3 

 

Dari penggunaan teknik tapisan isu USG diperoleh hasil: 

1. Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi 

Secara Elektronik diperoleh angka 13. 

2. Belum optimalnya penyelesaian residue Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) diperoleh angka 12. 

3. Belum optimalnya informasi pelayanan pendaftaran Tanah diperoleh 

angka 8. 

Isu belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi 

Secara Elektronik memperoleh skor tertinggi.  Dilihat dari segi urgency, 

seriousness, dan growth, isu ini dinilai perlu dicarikan solusinya karena berkaitan 
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dengan pelayanan publik yang diberikan Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

kepada PPAT, Mitra Keuangan dan masyarakat Kota Pangkalpinang dalam 

meningkatkan komitmen mutu serta kepuasan PPAT, Mitra Keuangan dan 

masyarakat pada saat mengajukan berkas permohonan. Analisis sebab-akibat 

terhadap isu terpilih menggunakan alat bantu berupa fish bone diagram yang dapat 

dilihat pada gambar 2.1. 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Setelah didapatkan isu terpilih, yaitu belum optimalnya Pelaksanaan 

Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik, isu diidentifikasi setiap 

unsur yang menjadi penyebab Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan 

Terintegrasi Secara Elektronik kurang optimal. Identifikasi penyebab dari isu 

tersebut menggunakan teknik analisis fish bone diagram. Teknik ini menggunakan 

pendekatan dalam memahami persoalan dengan memetakan isu berdasarkan 

cabang-cabang terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Diagram Fishbone penyebab terjadinya Isu terpilih 
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Dari hasil analisis, diperoleh tiga penyebab atas isu belum optimalnya 

Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik: 

1. Belum tersedianya call center yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra 

Keuangan. 

2. Belum optimal fungsi notifikasi yang terdapat dalam website HT 

Pelaksana  

3. Kurang telitinya PPAT dalam memperhatikan pemberitahuan atau 

notifikasi dalam website HT-el sehingga berkas tidak diperbaiki hingga 

melewati batas waktu 

4. Belum optimalnya budaya disiplin 

Setelah mengidentifikasi berbagai penyebab terjadinya Isu, maka 

selanjutnya perlu dilakukan analisis untuk memahami secara utuh penyebab 

terjadinya isu tersebut. Untuk menetapkan penyebab mana yang paling 

berpengaruh pada isu dari keempat penyebab yang telah di identifikasi, maka 

dilakukan analisis penyebab prioritas menggunakan tekhnik tapisan APKL.  

Teknik APKL adalah teknik untuk menentukan suatu kualitas penyebab 

isu dengan memberikan penilaian terhadap penyebab isu yang ada dengan 

menggunakan 4 kriteria penilaian. Kriteria pertama adalah Aktual untuk 

menentukan penyebab isu benar terjadi dan hangat dibicarakan. Kedua adalah 

Problematik dimana menilai kekompleksan penyebab isu dan kebutuhan solusi 

komprehensif. Ketiga adalah Kekhalayakan yang menyangkut hajat hidup orang 

banyak. Dan terakhir adalah kriteria Layak yang menentukan apakah penyebab isu 

masuk akal, realistis, relevan, dan bisa dicari inisiatif penyelesaian isu. 

Dengan menggunakan teknik APKL, dilakukan penapisan penyebab isu 

diatas dengan merangkumnya ke dalam bentuk tabel matriks penilaian. Penilaian 

dilakukan menggunakan rentang 1-5 dimana 1 adalah nilai terendah dan 5 adalah 

nilai tertinggi.  

 

Tabel 2. 5 Matriks Penilaian Kualitas Penyebab Isu dengan Analisis APKL 

No Penyebab Isu A P K L Jumlah Prioritas 
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1 

Belum tersedianya call center 

yang terpusat untuk PPAT  dan 

Mitra Keuangan. 

5 5 5 4 19 I 

2 
Belum optimal fungsi notifikasi 

yang terdapat dalam website HT 

Pelaksana 

5 3 3 2 13 II 

3 

Kurang telitinya PPAT dalam 

memperhatikan pemberitahuan atau 

notifikasi dalam website HT-el 

sehingga berkas tidak diperbaiki 

hingga melewati batas waktu 

5 3 3 2 13 II 

4 Belum optimalnya budaya 

disiplin 

5 3 2 2 12 III 

 

Kriteria penilaian indikator : 

1. Sangat Aktual, Sangat Bermasalah, Sangat Khalayak, dan Sangat Layak 

(nilai: 5) 

2. Aktual, Bermasalah, Khalayak, dan Layak (nilai: 4) 

3. Cukup Aktual, Cukup Bermasalah, Cukup Khalayak, dan Cukup Layak 

(nilai: 3) 

4. Kurang Aktual, Kurang Bermasalah, Kurang Khalayak, dan Kurang Layak 

(nilai: 2) 

5. Tidak Aktual, Tidak Bermasalah, Tidak Khalayak, dan Tidak Layak (nilai: 

1) 

Dari tabel di atas mengenai Matriks Penilaian Kualitas Penyebab Isu 

dengan Analisis APKL, diperoleh  nilai dari masing-masing penyebab isu yaitu: 

1. Belum tersedianya call center yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra 

Keuangan, diperoleh nilai 19; 

2. Belum optimal fungsi notifikasi yang terdapat dalam website HT 

Pelaksana, diperoleh nilai 13; 

3. Kurang telitinya PPAT dalam memperhatikan pemberitahuan atau 

notifikasi dalam website HT-el sehingga berkas tidak diperbaiki hingga 

melewati batas waktu, diperoleh nilai 13; 
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4. Belum optimalnya budaya disiplin, diperoleh nilai 12. 

Dari hasil teknik tapisan APKL diatas, diperoleh  penyebab utama yang 

paling berpengaruh atas isu belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak 

Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik yaitu belum tersedianya call center 

yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra Keuangan. 

 Gagasan untuk mengatasi belum tersedianya call center yang terpusat 

untuk PPAT dan Mitra Keuangan adalah menyediakan layanan call center sebagai 

wadah komunikasi antara Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang dengan PPAT 

dan Mitra Keuangan dalam pelaksanaan HT-el atau Hak Tanggungan Elektronik. 

Dengan adanya call center yang dimaksud di atas diharapkan dapat mengatasi 

kendala yang selama ini dihadapai dalam proses pemasangan HT-Elektronik. 

 Gagasan berupa penyediaan layanan call center sebagai wadah 

komunikasi antara Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang dengan PPAT dan 

Mitra Keuangan dalam pelaksanaan HT-el atau Hak Tanggungan Elektronik 

menggunakan desain yang sederhana. Dalam proses aktualisasi ini waktu yang 

tersedia cukup terbatas, sehingga untuk desain awal dalam gagasan ini dibuat 

dengan sederhana dan apabila dalam pelaksanaannya terbukti efektif maka akan 

dikembangkan desain yang lebih matang. 

 Desain sederhana yang dimaksud adalah call center ini berupa layanan 

berbasis whatsapp web yang pengoperasiannya dilakukan oleh admin dengan 

memberikan informasi terkait solusi dari kendala berupa perbaikan apa saja yang 

harus dilakukan mitra BPN agar berkas yang ditangguhkan segera diunggah 

ulang. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

RANCANGAN AKTUALISASI 

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan, dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

Tabel 2. 6 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja : Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik 

  2. Belum optimalnya penyelesaian residue Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

  3. Belum optimalnya informasi pelayanan pendaftaran Tanah 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik 

Gagasan Pemecah Isu : Penyediaan call center yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra Keuangan di Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang 
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Tabel 2. 7 Matriks Kegiatan Aktualisasi 

No

. 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap visi 

misi Organisasi 

Penguatan nilai 

organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1.  Mengumpulkan 
materi dan 
membuat draft 

SOP untuk 

bahan 
pengadaan Call 
center 
pelaksanaan HT-

Elektronik. 
(Men-design) 

 

1.1 Berkonsultasi dengan 
Kepala Seksi terkait 

penyusunan Standar 

Operasional (SOP) 
Call center. 

a.  

Terkumpulnya 
materi untuk 

bahan 
pengadaan call 
center berupa 

Draft 

penyusunan 
SOP call center 
dan nomor call 
center; 

a. Berorientasi Pelayanan 
Saya melakukan 

konsultasi dan 

menghadap kepada Kepala 

Seksi (Kasi) dengan 

pakaian rapi, serta sopan 
santun. 

 

b. Akuntabel 

Saya melakukan 

konsultasi secara 

transparan dan memenuhi 
tanggungjawab. 

 

c. Kompeten 

Saya berkonsultasi dengan 
Kepala Seksi (Kasi) sebagai 

cara untuk menambah 

pengetahuan. 

 

d. Harmonis 
Saya menjaga hubungan 

baik    dengan Kepala 

Seksi (Kasi) dalam 

pembuatan rancangan 

aktualisasi untuk 

Pengumpulan materi untuk 
bahan pengadaan call center 

berupa Draft penyusunan 
SOP call center dan nomor 

call center, meningkatkan 

standar kompetensi kerja 

dan meningkatkan efisiensi 
dalam pelaksanaan HT-

Elektronik. Dengan begitu 

layanan HT-Elektronik akan 

meningkat. Peningkatan 

layanan Hak Tanggungan 

Terintegrasi secara 
Elektronik berkontribusi 

terhadap tujuan Kantor 

Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan tata 
kelola kepemerintahan yang 

berkualitas dan berdaya 

saing.  

 

Kegiatan pengumpulan 
materi untuk bahan 
pengadaan Call center 

pelaksanaan HT-

Elektronik.menguatkan 

capaian nilai organisasi 

yaitu, Melayani, 
Profesional, 

Terpercaya. 
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menciptakan situasi kerja 

yang kondusif. 

 
e.Loyal 

Saya berkomitmen 

menyelesaikan tugas 

dengan baik dengan 

mengutamakan 
kepentingan umum 

dibanding kepentingan 

pribadi. 

 

f. Kolaboratif 

Saya bekerjasama dengan 
Kepala Seksi (Kasi) secara 

berdiskusi untuk 

mendapatkan arahan 
pengadaan call center. 

1.2 Membaca peraturan 

terbaru tentang Hak 

Tanggungan 
Elektronik yaitu 

Permen ATR/BPN 

Nomor 9 Tahun 2019 

tentang Pelayanan 

Hak Tanggungan dan 
berdiskusi dengan 

rekan kerja 

a. Akuntabel 

Saya bertanggungjawab 

atas hasil kerja dan 
bersedia dievaluasi 

 

b. Kompeten 

Saya meningkatkan 

kapasitas dan kompetensi 
diri secara terus-menerus, 

bertukar pikiran dan 

berdiskusi dengan rekan 

kerja dan belajar secara 

mandiri maupun 

kolaboratif dengan 
antusias. 
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c. c. Harmonis 

Saya berinteraksi dengan 
rekan kerja, atasan dan 

bawahan dengan sopan 

dan menjunjung tinggi 

etika 

 
d. Loyal 

Saya berhati-hati dalam 

berucap dan menghindari 

tindakan, ucapan, 

perbuatan yang menjurus 

pada radikalisme yang 
bertentangan dengan 

ideologi Pancasila 

 

e. Adaptif 

Saya menunjukkan 
keingintahuan yang tinggi 

terhadap hal baru 

 

f. Kolaboratif 

Saya menerima pendapat 

dan saran dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

dan aktualisasi yang saya 

kerjakan 

 

1.3 Menyiapkan 

keperluan teknis, 
yaitu nomor call 
center. 

a. Akuntabel 

Saya menyiapkan 
keperluan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban 
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terhadap tugas dan fungsi 

Analis Hukum 

Pertanahan. 
 

b.Loyal 

Saya berkomitmen 

menyelesaikan tugas 

dengan baik dengan 
mengutamakan 

kepentingan umum 

dibanding kepentingan 

pribadi. 

 

c.Adaptif 
Saya menyiapkan 

keperluan teknis sebagai 

bentuk menerima dan 

mengikuti perubahan atas 

perkembangan teknologi. 
 

d.Kolaboratif 

Saya bekerja sama dengan 
petugas call center loket. 

2. Melakukan 

sosialisasi dan 

menyampaikan 
surat berisi 

informasi  dan 
leaflet mengenai 

pengadaan call 
center kepada 

Notaris/PPAT 

2.1 Membuat design 
leaflet yang akan 

dikirimkan kepada 

Mitra 

Dilakukannya 

sosialisasi dan 

disampaikann
ya surat berisi 

informasi  dan 
leaflet 

mengenai 
pengadaan call 

center kepada 

a. Berorientasi pelayanan 

Saya berusaha 

menyediakan informasi 
yang aktual dan akurat 

yang tertuang dalam isi 
leaflet dan bersedia 

menindaklanjuti setiap 

kritikan dan saran. 

 
b. Akuntabel 

Penyampaian surat ke 

alamat Notaris/PPAT dan 

Mitra Keuangan merupakan 
bentuk peningkatan layanan 

dalam penangan kendala 

permohonan HT-Elektronik 

di Kantah Kota 

Pangkalpinang 

berkontribusi terhadap visi 
ATR/BPN yaitu terwujudnya 

Kegiatan penyampaian 

surat berisi informasi 

mengenai pengadaan 
Call center pelaksanaan 

HT-Elektronik 

mneguatkan capaian 

nilai organisasi yaitu, 

Melayani, Profesional, 

Terpercaya 
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dan mitra 

keuangan. 

 
 

 

 

 

 

Notaris/PPAT 

dan mitra 

keuangan. 
 

Saya melaksanakan 

pekerjaan merancang 
leaflet sesuai dengan 

prosedur dan ketentuan 

yang berlaku 

 

c. Kompeten 

Saya belajar merancang 
leaflet secara mandiri 

kolaboratif dengan 

antusias 

 
d. Harmonis 

Saya berusaha 

menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman dan 
kondusif 

 

e. Loyal 
Saya membuat rancangan 
leaflet dengan baik 

sebagai bentuk dari 

bersikap dan berperilaku 

yang melindungi nama 

baik serta citra instansi 
 

f. Adaptif 

Saya belajar merancang 

leaflet dengan 

menggunakan Photoshop 

sebagai bentuk dari upaya 
menguasai dinamika 

penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 
berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat, 

selanjutnya juga 

mendukung pencapaian 

misi ATR/BPN yaitu  
- Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 

Berkelanjutan dan 

Berkeadilan; 
- Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 
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perkembangan teknologi. 

 
g. Kolaboratif 

Saya mengoptimalkan 
sumber daya yang 

mendukung pencapaian 

kinerja. 

 

2.2 Membuat Konsep 

surat dengan 
menggunakan e-
Office 

a. Akuntabel 

Saya melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan 

prosedur dan ketentuan 

yang berlaku 

 
b. Kompeten 

Saya berusaha 

meningkatkan kapasitas 

dan kompetensi diri secara 

terus-menerus dengan 
cara belajar menggunakan 
fitur e-office. 

 

c. Harmonis 

Saya berinteraksi dengan 

atasan secara sopan dan 
menjunjung tinggi etika 

ketika meminta atasan 

untuk memberikan paraf. 

 

d. Loyal 

Saya melaksanakan 
arahan pimpinan yang 
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sesuai dengan norma dan 

ketentuan yang berlaku 

 
e. Adaptif 

Saya menjalankan sistem 

kerja yang berbasis 

teknologi informasi. 

 
f. Kolaboratif 

Saya membangun 

komunikasi yang efektif 

dalam berkoordinasi 

dengan atasan dalam 

menyelesaikan konsep 
surat. 

 

2.3 Mengirim surat dan 
leaflet ke alamat 

Notaris/PPAT dan 

Mitra Keuangan. 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya mengirim surat dan 
leaflet ke alamat 

Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan sebagai bentuk 
pelayanan terbaik. 

 

b. Kompeten 

Saya mempelajari cara 

pembuatan surat 
menyurat dan leaflet 

untuk meningkatkan 

keahlian. 

 

c.Akuntabel 

Saya mempelajari cara 
pembuatan surat dan 
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leafelt dengan cermat. 

 

d.Harmonis 
Saya menjaga hubungan 

baik dengan Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan. 

 

e.Kolaboratif 

Saya bekerja sama dengan 
Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan. 

 

 

2.4 Menginput data 

nomor 
Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan 

sebagai inventaris. 

a.  Kompeten 

Saya menginput data 

nomor Notaris/PPAT dan 
mitra keuangan sebagai 

inventaris untuk 

meningkatkan keahlian 

dalam digital literasi dan 
digital skill. 

 
b.Akuntabel 

Saya menjaga kerahasiaan 

data dengan baik dan 

bertanggungjawab 

terhadap penggunaan 
data. 

 

c.Loyal 

Saya melakukan input 

data nomor Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan 
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dengan menjaga 

kerahasiaan data dengan 

baik dan tidak 
menyalahgunakannya 

demi kepentingan pribadi, 

karena kepentingan 

negara harus diutamakan 

dari kepentingan pribadi. 
 

d. Adaptif 

Saya membuat inventaris 
dengan menggunakan 

media digital sebagai 

bentuk penyesuaian 

terhadap literasi digital 
dan meningkatkan digital 
skill. 

 

2.5 Mengirim pesan 

berisi informasi 

mengenai layanan 
call center kendala 

berkas HT-Elektronik 
kepada nomor 

Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan. 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya mengirim pesan 

berisi informasi mengenai 
layanan call center dengan 

bahasa yang baik, sopan, 
jelas dan mudah 

dimengerti. 

 

b.Kompeten 

Saya mengirim pesan 

berisi informasi mengenai 
layanan call center  untuk 

meningkatkan keahlian 

dalam tugas dan fungsi 
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jabatan. 

 

c.Akuntabel 
Saya mengirim pesan 

berisi informasi mengenai 
layanan call center dengan 

cermat, teliti dan 

bertanggungjawab. 

 
d.Adaptif 

Saya mengirim pesan 

berisi informasi mengenai 
layanan call center dengan 

menggunakan media 

digital sebagai bentuk 
penyesuaian terhadap 

literasi digital dan 
meningkatkan digital skill. 

 

3. Melaksanakan 

implementasi 

atau uji coba  
call center 

layanan 

pendaftaran. 

 

 
 

3.1 Memeriksa 

permohonan berkas  

HT-Elektronik 
melalui monitoring 

HT-Elektronik pada 
website HT-

Elektronik Pelaksana. 

Terlaksananya 

implementasi 

atau uji coba  
call center 

layanan 

pendaftaran. 

 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya menyampaikan 

informasi mengenai 
perbaikan berkas 

permohonan dengan 

bahasa yang baik, sopan, 

jelas dan mudah 

dimengerti. 
 

b. Akuntabel 

Saya menyampaikan 

informasi mengenai 

perbaikan berkas 

permohonan dengan 

Pemeriksaan permohonan 

HT Elektronik melalui 

kegiatan monitoring HT-
Elektronik pada website HT-

Elektronik Pelaksana 

merupakan tugas Analis 

Hukum Pertanahan dan 

berkontribusi terhadap 

tujuan Kantor Pertanahan 
Kota Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan tata 

kelola kepemerintahan yang 

Kegiatan penyampaian 

informasi tentang 

perbaikan berkas 
melalui nomor resmi 
call center layanan 

pendaftaran. 

menguatkan capain 

nilai organisasi yaitu, 

Melayani, Profesional, 
Terpercaya 
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transparan dan 

bertanggungjawab. 

 

 

c.Kompeten 

Saya melakukan 

konsultasi dengan Kepala 

Seksi (Kasi) dan 

Koordinator Subseksi 
sebagai cara untuk 

menambah pengetahuan 

dalam mengatasi kendala 

berkas permohonan. 

 

d.Harmonis 
Saya menjaga hubungan 

baik    dengan 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan dalam 

penyampaian informasi 
mengenai perbaikan 

berkas permohonan untuk 

menciptakan situasi kerja 

yang kondusif dan hasil 

yang maksimal. 

 
e.Loyal 

Saya melakukan 

monitoring dengan 

menjaga kerahasiaan data 

dengan baik dan tidak 
menyalahgunakannya 

berkualitas dan berdaya 

saing.  
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demi kepentingan pribadi. 

 

f.Kolaboratif 
Saya bekerjasama dengan 

Kepala Seksi (Kasi) dan 

Koordinator Sub Seksi 

secara berdiskusi untuk 

mendapatkan masukan 
dan feedback atas 

kendala-kendala yang ada. 

3.2 Mengumpulkan  

kendala atau 

perbaikan yang harus 

dilakukan 

Notaris/PPAT dan 
mitra keuangan. 

a. Kompeten 

Saya mengumpulkan  

kendala atau perbaikan 

yang harus dilakukan 

Notaris/PPAT dan mitra 
keuangan merupakan 

bentuk meningkatkan 

keahlian sebagai Analis 

Hukum Pertanahan. 

 

b. Adaptif 
Saya menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan 
dan perubahan. 

 

c. Akuntabilitas 

Saya mengumpulkan  
kendala atau perbaikan 

yang harus dilakukan 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan dengan teliti 

dan cermat. 
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3.3 Meminta pendapat 
Kepala Seksi (Kasi) 

dan Koordinator 

Subseksi sebelum 

mengirim pesan 

informasi perbaikan 

berkas kepada 
Notaris/PPAT, dan 

mitra keuangan. 

a. Berorientasi Pelayanan 
Saya konsultasi 

menghadap kepada Kepala 

Seksi (Kasi) dengan 

pakaian rapi, dan sopan 

santun. 

 
h. Akuntabel 

Saya berkonsultasi secara 

transparan dan memenuhi 

tanggungjawab. 

 

i. Kompeten 

Saya berkonsultasi dengan 

Kepala Seksi (Kasi) sebagai 

cara untuk menambah 

pengetahuan. 
 

j. Harmonis 

Saya menjaga hubungan 

baik    dengan Kepala 

Seksi (Kasi) dalam 
pembuatan rancangan 

aktualisasi untuk 

menciptakan situasi kerja 

yang kondusif. 

 

e.Loyal 
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Saya berkomitmen 

menyelesaikan tugas 

dengan baik dengan 
mengutamakan 

kepentingan umum 

dibanding kepentingan 

pribadi. 

 
f.Kolaboratif 

Saya bekerjasama dengan 

Kepala Seksi (Kasi) secara 

berdiskusi untuk 

mendapatkan arahan 
pengadaan call center. 

4. Melakukan 
evaluasi 

terhadap 
layanan call 
center. 

 

 
 

 

 

 

4.1 Membuat angket 
evaluasi tentang 
efisiensi call center 
dengan Google Form 

kepada 

Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan. 

Dilaksanakann
ya Evaluasi 

hasil 
pengadaan call 
center. 

a.Adaptif 
Saya membiasakan 

menggunakan media 

online dan meningkatkan 

literasi digital dalam 

kegiatan-kegiatan 

peningkatan Informasi 
Pertanahan. 

 

b.Kompeten 

Saya menambah keahlian 

saya dengan belajar 
membuat Google Form 

untuk evaluasi. 

 

c.Adaptif 

Saya beralih dari cara 

konvensional yaitu 
membuat angket dan 

Pembuatan angket evaluasi 
tentang efisiensi call center 
dengan Google Form kepada 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan berkontribusi 

terhadap peningkatan 

indeks profesionalitas 

Aparatur Sipil Negara yang 
merupakan Indeks Kinerja 

Kegiatan dari     tujuan 

Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan 
Pelayanan Publik dan tata 

kelola kepemerintahan yang 

berkualitas dan berdaya 

saing. Serta visi ATR/BPN 

yaitu terwujudnya penataan 

Kegiatan evaluasi call 
center  menguatkan 

capain nilai organisasi 

yaitu, Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya. 
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menyebarkannya secara 

langsung dengan 

mencetak kertas, ke cara 
dengan membuat Google 
Form untuk evaluasi. 

 

ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya 

dan berstandar dunia dalam 
melayani masyarakat, 

selanjutnya juga 

mendukung pencapaian 

misi ATR/BPN yaitu  

- Menyelenggarakan 
Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 

Berkelanjutan dan 

Berkeadilan; 

- Menyelenggarakan 
Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

4.2 Menerima Feedback 

masukan kritik dan 

saran atas 
pengadaan call 
center. 

a. Harmonis 

Saya menjalin hubungan 

baik dengan Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan, dan 
menerima Feedback untuk 

menciptakan lingkungan 

kerja yang saling 

mendukung dalam 

kemajuan kinerja dan  

instansi. 
 

 

b.Kolaboratif 
Saya meminta Feedback  

akan kritik dan saran atas 
call center sebagai bentuk 

Kerjasama dalam rangka 
peningkatan kualitas 

pekerjaan. 

 

4.3 Membuat laporan 

evaluasi pengadaan 
call center. 

a.Berorientasi Pelayanan 

Saya melakukan evaluasi 

demi kepuasan 
masyarakat maupun 
stakeholder agar 

pelayanan ke depannya 

dapat ditingkatkan dan 
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diperbaiki lagi. 
 

b.Akuntabel 
Saya bertanggung jawab 

atas kegiatan yang telah 

dibuat 

 

c.Adaptif 
Saya membuat laporan 
penggunaan call center 

untuk meningkatkan 

kualitas kedepannya. 

 

 
d.Loyal 

Saya berkomitmen 

menyelesaikan tugas 

dengan baik dengan 

mengutamakan 

kepentingan umum 
dibanding kepentingan 

pribadi. 
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Pangkalpinang,   5 Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyetujui   

Mentor  Peserta Pelatihan 

   

   

 

Afprianto,S.SiT 

  

Yuyun Sri Wahyuni,S.H. 

NIP. 19770417 199703 1 004  NIP. 19930918 202204 2 001 
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Tabel 2. 8 Penerapan Nilai - Nilai Dasar BerAkhlak 

No Kegiatan No Tahapan Kegiatan 

Juli – Agustus 2022 

Berorientasi 

Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adapti

f 

Kolaborati

f 

1 Mengumpulkan 

materi untuk 

bahan 

pengadaan Call 

center 

pelaksanaan 

HT-Elektronik. 

1.1 Berkonsultasi dengan Kepala 

Seksi terkait penyusunan 

Standar Operasional (SOP) Call 

center. 

1 1 1 1 1  1 

 1.2 Menyiapkan keperluan teknis, 

yaitu nomor call center. 
 1   1 1 1 

 1.3 Menyiapkan konsep surat 

kepada Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan. 

1 1 1  1   

2 Melakukan 

sosialisasi dan 

menyampaikan 

surat berisi 

informasi  dan 

leaflet mengenai 

pengadaan call 

center kepada 

Notaris/PPAT 

dan mitra 

keuangan. 

2.1 Mengirim surat ke alamat 

Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan. 

1 1 1 1 1  1 

 2.2 Menginput data nomor 

Notaris/PPAT sebagai 

inventaris 

 1 1  1 1  

 2.3 Mengirim pesan berisi informasi 

mengenai layanan call center 

kendala berkas HT-Elektronik 

kepada nomor Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan. 

1 1 1  1 1  

3 Melaksanakan 

implementasi 

atau uji coba  

call center 

layanan 

pendaftaran. 

3.1 Memeriksa permohonan berkas  

HT-Elektronik melalui 

monitoring HT-Elektronik pada 

website HT-Elektronik 

Pelaksana. 

1 1 1 1 1 1 1 

 3.2 Mengumpulkan  kendala atau 

perbaikan yang harus dilakukan 

Notaris/PPAT dan mitra 

 1 1   1  
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keuangan. 

 3.3 Meminta pendapat Kepala Seksi 

sebelum mengirim pesan 

informasi perbaikan berkas 

kepada Notaris/PPAT, dan mitra 

keuangan. 

1 1 1 1 1 1 1 

4 Melakukan 

evaluasi 

terhadap 

layanan call 

center. 

4.1 Membuat angket evaluasi 

tentang efisiensi call center 

dengan Google Form kepada 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan. 

   1  1 1 

 4.2 Menerima Feedback masukan 

kritik dan saran atas pengadaan 

call center. 

   1  1 1 

 4.3 Membuat laporan evaluasi 

pengadaan call center. 
1 1   1 1  

   TOTAL : 53 5 10 8 6 9 8 7 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Tabel 2. 9 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan  Juli – Agustus 2022 

9 1
0 

11 12 13 14 15 1
6 

1
7 

18 19 20 21 22 2
3 

2
4 

25 26 27 28 29 3
0 

3
1 

1 2 3 4 5 

1 Mengumpulkan materi 

untuk bahan 
pengadaan Call center 
pelaksanaan HT-

Elektronik. 

Berkonsultasi dengan 

Kepala Seksi terkait 
penyusunan Standar 
Operasional (SOP) Call 
center.  

  

√                          

Menyiapkan keperluan 
teknis, yaitu nomor call 
center. 

  

 √                         

Menyiapkan konsep surat 
kepada Notaris/PPAT dan 
Mitra Keuangan. 

  

  √                        

2 Melakukan sosialisasi 
dan menyampaikan 
surat berisi informasi  
dan leaflet mengenai 
pengadaan call center 
kepada Notaris/PPAT 
dan mitra keuangan. 

Mengirim surat ke alamat 
Notaris/PPAT dan Mitra 
Keuangan. 

  

    √   √ √ √ √                

Menginput data nomor 
Notaris/PPAT sebagai 
inventaris. 

  

           √               

2.5.1.1.1 Mengirim pesan berisi 
informasi mengenai 
layanan call center kendala 

berkas HT-Elektronik 
kepada nomor 
Notaris/PPAT dan mitra 
keuangan 

  

              √            

3 Melaksanakan 
implementasi atau uji 

Memeriksa permohonan 
berkas  HT-Elektronik 
melalui monitoring HT-

  
               √ √ √ √        
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coba  call center 
layanan pendaftaran. 

Elektronik pada website 
HT-Elektronik Pelaksana. 
 

Mengumpulkan  kendala 
atau perbaikan yang harus 
dilakukan Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan. 

  

                     √     

Meminta pendapat Kepala 
Seksi sebelum mengirim 

pesan informasi perbaikan 
berkas kepada 
Notaris/PPAT, dan mitra 
keuangan. 

  

                      √    

4 Melakukan evaluasi 
terhadap layanan call 
center. 

Membuat angket evaluasi 
tentang efisiensi call center 
dengan Google Form 

kepada Notaris/PPAT dan 
mitra keuangan. 

  

                       √   

Menerima Feedback 
masukan kritik dan saran 
atas pengadaan call center; 

  

                        √  

Membuat laporan evaluasi 
pengadaan call center. 

  

                         √ 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kegiatan aktualisasi dan habituasi yang telah dilaksanakan di lingkungan 

Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang, penulis menjadikan Bapak  Herwinsyah, 

S.SiT.,M.H. sebagai role model. Beliau adalah Kepala Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran dan juga merupakan Mentor penulis. Bapak Herwinsyah dengan segudang 

pengalamannya dalam menghadapi masalah menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) 

dalam kehidupan sehari-sehari.  

Dalam menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, beliau selalu bersikap sopan 

dan ramah terhadap stakeholder terkait pada saat dilaksanakannya rapat koordinasi serta 

selalu berpenampilan rapih dan menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan kerja. 

Dalam menerapkan nilai Akuntabel, beliau merupakan pemimpin yang 

bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas dan fungsinya sebagai kepala seksi dan 

mampu menjadi contoh bagi pegawainya. Dalam menerapkan nilai Kompeten, beliau 

merupakan pribadi yang selalu terbuka terhadap pengetahuan baru, seperti aktif dalam 

mengikuti pelatihan. Beliau juga merupakan sosok pemimpin yang mencontohkan 

Gambar 3. 1 Poto Profil Bapak  Herwinsyah, S.SiT.,M.H 

Sumber : Website Kantah Kota Pangkalpinang, 2022 
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kepada para pegawainya untuk terus belajar hal-hal baru dan memotivasi untuk 

memperbanyak ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang penetapan hak dan 

pendaftaran dengan membaca buku dan peraturan-peraturan terbaru. Dalam menerapkan 

Harmonis, beliau merupakan pribadi yang suka menolong, dan juga kerap membantu 

pegawainya apabila pegawai nya menemukan kesulitan dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Dalam menerapkan Loyal, beliau selalu melaksanakan tugas sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan dan sesuai dengan perintah atasan selama tidak 

bertentangan dengan undang-undang. Dalam menerapkan Adaptif, beliau selalu 

mengikuti perkembangan zaman dengan menggunakan alat-alat yang modern untuk 

memudahkan pekerjaan seperti menggunakan LCD untuk melakukan dan memantau 

rencana aksi dan evaluasi pegawai. Dalam menerapkan kolaboratif, beliau kerap 

melakukan kerjasama dengan instansi lain untuk meningkatkan kinerja kantor. 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi aktualisasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

telah dirancang sebelumnya di dalam rancangan aktualisasi. Kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan tersebut harus mencapai tujuan dan sasaran sehingga menghasilkan output 

yang sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

ini penulis melaksanakan 4 (empat) kegiatan yang bertujuan untuk membuat  call center 

yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra Keuangan di Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang. 

1) Mengumpulkan materi dan membuat draft SOP untuk bahan pengadaan Call 

center pelaksanaan HT-Elektronik. 

Dalam melaksanakan kegiatan ini penulis melakukan 3 (tiga) tahapan kegiatan. 

Output dari kegiatan satu ini adalah draft SOP dan ringkasan materi mengenai HT-

Elektronik.  

Pertama yang dilakukan penulis ialah melakukan konsultasi dengan Kepala 

Seksi terkait penyusunan Standar Operasional (SOP) Call center yang akan dituangkan 

dalam draft SOP Layanan Sistem Pengaduan dan Informasi Kendala HT-Elektronik 

(SEPERADIK), saat berkonsultasi dengan Kepala Seksi disarankan untuk menjadikan 

kegiatan konsultasi, draft SOP sebagai data aktualisasi dan design leaflet untuk 

sosialisasi nomor Call center.  
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Tahapan kedua, penulis membaca peraturan terbaru tentang Hak Tanggungan 

Elektronik yaitu Permen ATR/BPN Nomor 9 Tahun 2019 tentang Pelayanan Hak 

Tanggungan dan berdiskusi dengan rekan kerja.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Konsultasi dengan Mentor atau Kepala Seksi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 3. 3 Draf SOP Layanan Seperadik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 3. 4 Kegiatan berdiskusi dengan rekan kerja 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Tahapan yang ketiga dan terakhir, penulis menyiapkan keperluan teknis, yaitu 

nomor call center. Penulis menetapkan untuk menggunakan evidence nomor call center 

yang telah tersedia untuk media penghubung antara admin dengan mitra BPN. 

 

 

 

2) Melakukan sosialisasi dan menyampaikan surat berisi informasi  dan leaflet 

mengenai pengadaan call center kepada Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

Dalam melaksanakan kegiatan yang kedua ini penulis melakukan 3 (tiga) 

tahapan kegiatan dalam rancangan aktualisasi, namun dalam pelaksanakan aktualisasi 

penulis melakukan 5 (lima) tahapan kegiatan. 

Tahapan yang pertama yaitu membuat design leaflet yang akan dikirimkan 

kepada Mitra. Penulis membuat rancangan leaflet dengan belajar photoshop secara 

otodidak dibantu dengan rekan kerja yang memberikan kritik dan saran terhadap design 

yang penulis kerjakan. Sehingga muncul beberapa design leaflet yang akhirnya dipilih 

menjadi design final. Namun penulis tidak memasukan design final ke dalam tahapan 

kegiatan karena mungkin saja ke depannya akan ada perubahan dan perbaikan dalam 

design leaflet. 

 

 

Gambar 3. 5 Nomor Call center Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Tahapan yang kedua adalah membuat konsep surat dengan menggunakan e-

Office. Atasan memberikan saran untuk menggunakan e-office sebagai pembiasaan 

kepada pegawai kantor pertanahan kota Pangkalpinang terhadap aplikasi e-office yang 

memudahkan dalam pengarsipan surat dan penggunaan tanda tangan digital. Sehingga 

penulis memilih menggunakan korespondensi menggunakan surat yang akan penulis 

kirim kepada para mitra sebagai bentuk sosialisasi kepada mitra. Konsep surat yang 

penulis buat pada e-office penulis jadikan sebagai evident pada tahapan kegiatan kedua 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Kegiatan membuat design leaflet 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 3. 7 Konsep Surat sebagai bentuk Sosialisasi kepada Mitra 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Tahapan yang ketiga, mengirim surat dan leaflet ke alamat Notaris/PPAT dan 

Mitra Keuangan. Penulis menentukan 6 sampel, 3 sampel untuk PPAT/Notaris dan 3 

sampel untuk Mitra keuangan yang akan diberikan sosialisasi untuk uji coba call center 

atau layanan SEPERADIK. Kegiatan mengirim surat sebagai sosialisasi uji coba 

layanan SEPERADIK dipilih penulis sebagai evidence. 

 

 

 

Gambar 3. 9 Draft Konsep Surat untuk sosialisasi kepada Mitra BPN 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

Gambar 3. 8 Design Leaflet 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Tahapan kegiatan yang keempat yaitu menginput data nomor Notaris/PPAT 

sebagai inventaris. Sebagai evident penulis melampirkan screenshot data Notaris/PPAT 

dan Mitra keuangan yang aktif melakukan permohonan HT-Elektronik. 

 

 

 

 

Tahapan kegiatan yang kelima atau terakhir dalam kegiatan 2 yaitu mengirim 

pesan berisi informasi mengenai layanan call center kendala berkas HT-Elektronik 

kepada nomor Notaris/PPAT dan mitra keuangan. Kegiatan ini terlaksana hanya kepada 

satu PPAT yang aktif menghubungi kantor pertanahan sebagai sampel uji implementasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. 10 Screenshot data Alamat dan Nomor Kantor Notaris/PPAT dan Mitra 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

Gambar 3. 11 Chat Whatsapp berisi informasi layanan Seperadik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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3) Melaksanakan implementasi atau uji coba  call center layanan pendaftaran. 

Pada kegiatan yang ketiga ada 3 (tiga) tahapan kegiatan yang penulis lakukan. 

Tahapan kegiatan ini merupakan implementasi atau uji coba pada layanan 

SEPERADIK. 

Tahapan yang pertama pada kegiatan tiga ini yaitu memeriksa permohonan 

berkas  HT-Elektronik melalui monitoring HT-Elektronik pada website HT-Elektronik 

Pelaksana. Penulis memilih kegiatan rutin dalam pemeriksaan HT-Elektronik untuk 

dijadikan sebagai evident.  

 

 

 

 

 

Tahapan yang kedua yaitu mengumpulkan  kendala atau perbaikan yang harus 

dilakukan Notaris/PPAT dan mitra keuangan. Setelah memeriksa berkas permohonan 

pemasangan HT-Elektronik yang diajukan PPAT/Notaris dan Bank, penulis merekap 

catatan-catatan yang belum sesuai dengan peraturan yang berlaku dan merekap syarat-

syarat yang masih kurang dan harus dipenuhi oleh PPAT/Notaris dan Bank agar 

permohonanya dapat diproses hingga penerbitan HT-Elektronik. 

Gambar 3. 12 Pemeriksaan Rutin Berkas Permohonan Pemasangan HT- 

Elektronik. 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Tahapan terakhir dari kegiatan tiga ini yaitu meminta pendapat Kepala Seksi 

sebelum mengirim pesan informasi perbaikan berkas kepada Notaris/PPAT, dan mitra 

keuangan. Penulis memilih untuk melampirkan kegiatan konsultasi dengan mentor 

sebagai evident. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 14 Konsultasi dengan Mentor 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

Gambar 3. 13 Hasil rekapan dari monitoring HT-Elektronik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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4) Melakukan evaluasi terhadap layanan call center. 

Pada kegiatan yang keempat ada 3 (tiga) tahapan kegiatan yang penulis lakukan 

yang pertama yaitu membuat angket evaluasi tentang efisiensi call center dengan 

Google Form kepada Notaris/PPAT dan mitra keuangan. Awalnya kuesioner 

diperuntukan untuk Mitra namun penulis juga menjadikan rekan-rekan penulis sebagai 

sasaran untuk mengumpulkan kritik dan saran mengenai layanan call center. Google 

form yang dibuat penulis jadikan sebagai evident. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan selanjutnya penulis menerima Feedback masukan kritik dan saran atas 

pengadaan call center. Selain masukan didapatkan dari pengisian google form, masukan 

kritik dan saran diberikan juga oleh PPAT Kurniawan Jumani dan Koordinator Subseksi 

yang sudah penulis upload ke youtube penulis. 

 

 

Tahapan selanjutnya yaitu membuat laporan evaluasi pengadaan call center. 

Laporan evaluasi ini termasuk yang penulis jabarkan dalam laporan aktualisasi yang 

penulis konsultasikan dengan koordinator subseksi pendaftaran. Link Laporan evaluasi 

layanan call center dan kegiatan mengerjakan laporan evaluasi penulis pilih sebagai 

evident. 

https://drive.google.com/file/d/1GEvkM7IZyo4MRjPNpLeu7kzJZszWE7AP/vie

w?usp=sharing  

Gambar 3. 15 Angket Evaluasi melalui Google Form 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

https://www.youtube.com/watch?v=tVlT2aPNMJ4  

https://drive.google.com/file/d/1GEvkM7IZyo4MRjPNpLeu7kzJZszWE7AP/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1GEvkM7IZyo4MRjPNpLeu7kzJZszWE7AP/view?usp=sharing
https://www.youtube.com/watch?v=tVlT2aPNMJ4
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan pada tanggal 4 Juli – 5 Agustus 2022, 

pada dasarnya telah memiliki keterkaitan dengan nilai dasar PNS yakni BerAKHLAK, 

nilai keterkaitan kegiatan dengan pencapaian visi misi Kementerian ATR/BPN, serta 

nilai keterkaitan kegiatan dengan penguatan visi misi Kementerian ATR/BPN. Bahwa 

setiap tahapan kegiatan yang penulis lakukan memiliki keterkaitan dengan nilai 

tersebut. Adanya keterkaitan nilai tersebut menunjukkan bahwa penulis berkomitmen 

untuk berperan aktif mengimplementasikan nilai-nilai tersebut. Adapun keterkaitan 

dengan nilai-nilai pada agenda II dijabarkan pada uraian berikut: 

1. Kegiatan mengumpulkan materi untuk bahan pengadaan Call center 

pelaksanaan HT-Elektronik (Membuat desain/rancangan) 

Tahapan Kegiatan : 

1.1 Berkonsultasi dengan Kepala Seksi terkait penyusunan Standar Operasional (SOP) 

Call center. 

Gambar 3. 16 Penyusunan Laporan Evaluasi dengan konsultasi bersama 

Koordinator subseksi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak : 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya melakukan konsultasi dan menghadap kepada Kepala Seksi (Kasi) dengan 

pakaian rapi, serta sopan santun. 

b. Akuntabel 

Saya melakukan konsultasi secara transparan dan memenuhi tanggungjawab. 

c. Kompeten 

Saya berkonsultasi dengan Kepala Seksi (Kasi) sebagai cara untuk menambah 

pengetahuan. 

d. Harmonis 

Saya menjaga hubungan baik dengan Kepala Seksi (Kasi) dalam pembuatan 

rancangan aktualisasi untuk menciptakan situasi kerja yang kondusif. 

e. Loyal 

Saya berkomitmen menyelesaikan tugas dengan baik dengan mengutamakan 

kepentingan umum dibanding kepentingan pribadi. 

f. Kolaboratif 

Saya bekerjasama dengan Kepala Seksi (Kasi) secara berdiskusi untuk mendapatkan 

arahan pengadaan call center. 

1.2 Membaca peraturan terbaru tentang Hak Tanggungan Elektronik yaitu Permen 

ATR/BPN Nomor 9 Tahun 2019 tentang Pelayanan Hak Tanggungan dan 

berdiskusi dengan rekan kerja 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak : 

a. Akuntabel 

Saya bertanggungjawab atas hasil kerja dan bersedia dievaluasi 

b. Kompeten 

Saya meningkatkan kapasitas dan kompetensi diri secara terus-menerus, bertukar 

pikiran dan berdiskusi dengan rekan kerja dan belajar secara mandiri maupun 

kolaboratif dengan antusias. 

c.  Harmonis 

Saya berinteraksi dengan rekan kerja, atasan dan bawahan dengan sopan dan 

menjunjung tinggi etika 

d. Loyal 
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Saya berhati-hati dalam berucap dan menghindari tindakan, ucapan, perbuatan yang 

menjurus pada radikalisme yang bertentangan dengan ideologi Pancasila 

e. Adaptif 

Saya menunjukkan keingintahuan yang tinggi terhadap hal baru 

f. Kolaboratif 

Saya menerima pendapat dan saran dalam menyelesaikan pekerjaan dan aktualisasi 

yang saya kerjakan 

1.3 Menyiapkan keperluan teknis, yaitu nomor call center.  

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak : 

a. Akuntabel 

Saya menyiapkan keperluan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap tugas 

dan fungsi Analis Hukum Pertanahan. 

b. Loyal 

Saya berkomitmen menyelesaikan tugas dengan baik dengan mengutamakan 

kepentingan umum dibanding kepentingan pribadi. 

c. Adaptif 

Saya menyiapkan keperluan teknis sebagai bentuk menerima dan mengikuti 

perubahan atas perkembangan teknologi. 

d. Kolaboratif 

Saya bekerja sama dengan petugas call center loket. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu : 

Terkumpulnya materi untuk bahan pengadaan call center berupa draft penyusunan 

SOP call center dan nomor call center. 

Keterkaitan dengan pencapaian Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Pengumpulan materi untuk bahan pengadaan call center berupa draft penyusunan 

SOP call center dan nomor  call center, meningkatkan standar kompetensi kerja dan 

meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan HT-Elektronik. Dengan begitu layanan 

HT-Elektronik akan meningkat. Peningkatan layanan Hak Tanggungan Terintegrasi 

secara Elektronik berkontribusi terhadap tujuan Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu menyelenggarakan Pelayanan Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

Keterkaitan kegiatan dengan penguatan Visi Misi Kementerian ATR/BPN 
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Kegiatan pengumpulan materi untuk bahan pengadaan Call center pelaksanaan HT-

Elektronik menguatkan capaian nilai organisasi yaitu, Melayani, Profesional, 

Terpercaya. 

2. Kegiatan melakukan sosialisasi dan menyampaikan surat berisi informasi  dan 

leaflet mengenai pengadaan call center kepada Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan. 

Tahapan Kegiatan 

2.1.  Membuat design leaflet yang akan dikirimkan kepada Mitra 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Berorientasi pelayanan 

Saya berusaha menyediakan informasi yang aktual dan akurat yang tertuang dalam 

isi leaflet dan bersedia menindaklanjuti setiap kritikan dan saran. 

b. Akuntabel 

Saya melaksanakan pekerjaan merancang leaflet sesuai dengan prosedur dan 

ketentuan yang berlaku 

c. Kompeten 

Saya belajar merancang leaflet secara mandiri kolaboratif dengan antusias 

d. Harmonis 

Saya berusaha menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 

e. Loyal 

Saya membuat rancangan leaflet dengan baik sebagai bentuk dari bersikap dan 

berperilaku yang melindungi nama baik serta citra instansi 

f. Adaptif 

Saya belajar merancang leaflet dengan menggunakan Photoshop sebagai bentuk 

dari upaya menguasai dinamika perkembangan teknologi. 

g. Kolaboratif 

Saya mengoptimalkan sumber daya yang mendukung pencapaian kinerja. 

2.2.  Membuat konsep surat dengan menggunakan e-Office 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Akuntabel 

Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku 

b. Kompeten 
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Saya berusaha meningkatkan kapasitas dan kompetensi diri secara terus-menerus 

dengan cara belajar menggunakan fitur e-office. 

c. Harmonis 

Saya berinteraksi dengan atasan secara sopan dan menjunjung tinggi etika ketika 

meminta atasan untuk memberikan paraf.  

d. Loyal 

Saya melaksanakan arahan pimpinan yang sesuai dengan norma dan ketentuan yang 

berlaku 

e. Adaptif 

Saya menjalankan sistem kerja yang berbasis teknologi informasi. 

f. Kolaboratif 

Saya membangun komunikasi yang efektif dalam berkoordinasi dengan atasan 

dalam menyelesaikan konsep surat. 

2.3. Mengirim surat ke alamat Notaris/PPAT dan Mitra Keuangan. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya mengirim surat dan leaflet ke alamat Notaris/PPAT dan Mitra Keuangan 

sebagai bentuk pelayanan terbaik. 

b. Akuntabel 

Saya mempelajari cara pembuatan surat dan leafelt dengan cermat. 

c. Kompeten 

Saya mempelajari cara pembuatan surat menyurat dan leaflet untuk meningkatkan 

keahlian. 

d. Harmonis 

Saya menjaga hubungan baik dengan Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

e. Kolaboratif 

Saya bekerja sama dengan Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

2.4. Menginput data nomor Notaris/PPAT dan mitra keuangan sebagai inventaris. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Kompeten 

Saya menginput data nomor Notaris/PPAT dan mitra keuangan sebagai inventaris 

untuk meningkatkan keahlian dalam digital literasi dan digital skill. 
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b. Akuntabel 

Saya menjaga kerahasiaan data dengan baik dan bertanggungjawab terhadap 

penggunaan data. 

c. Loyal 

Saya melakukan input data nomor Notaris/PPAT dan mitra keuangan dengan 

menjaga kerahasiaan data dengan baik dan tidak menyalahgunakannya demi 

kepentingan pribadi, karena kepentingan negara harus diutamakan dari kepentingan 

pribadi. 

a. Adaptif 

Saya membuat inventaris dengan menggunakan media digital sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap literasi digital dan meningkatkan digital skill. 

2.5. Mengirim pesan berisi informasi mengenai layanan call center kendala berkas HT-

Elektronik kepada nomor Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya mengirim pesan berisi informasi mengenai layanan call center dengan bahasa 

yang baik, sopan, jelas dan mudah dimengerti. 

b. Akuntabel 

Saya mengirim pesan berisi informasi mengenai layanan call center dengan cermat, 

teliti dan bertanggungjawab. 

c. Kompeten 

Saya mengirim pesan berisi informasi mengenai layanan call center  untuk 

meningkatkan keahlian dalam tugas dan fungsi jabatan. 

d. Adaptif 

Saya mengirim pesan berisi informasi mengenai layanan call center dengan 

menggunakan media digital sebagai bentuk penyesuaian terhadap literasi digital 

dan meningkatkan digital skill. 

Keterkaitan dengan pencapaian Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Penyampaian surat ke alamat Notaris/PPAT dan Mitra Keuangan merupakan bentuk 

peningkatan layanan dalam penangan kendala permohonan HT-Elektronik di Kantah 

Kota Pangkalpinang berkontribusi terhadap visi ATR/BPN yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia 
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dalam melayani masyarakat, selanjutnya juga mendukung pencapaian misi 

ATR/BPN yaitu  

- Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

- Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 

Keterkaitan kegiatan dengan penguatan Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Kegiatan penyampaian surat berisi informasi mengenai pengadaan Call center 

pelaksanaan HT-Elektronik mneguatkan capaian nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya 

3. Kegiatan melaksanakan implementasi atau uji coba  call center layanan 

pendaftaran. 

Tahapan Kegiatan 

3.1 Memeriksa permohonan berkas  HT-Elektronik melalui monitoring HT-Elektronik 

pada website HT-Elektronik Pelaksana. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya menyampaikan informasi mengenai perbaikan berkas permohonan dengan 

bahasa yang baik, sopan, jelas dan mudah dimengerti. 

b. Akuntabel 

Saya menyampaikan informasi mengenai perbaikan berkas permohonan dengan 

transparan dan bertanggungjawab. 

c. Kompeten 

Saya melakukan konsultasi dengan Kepala Seksi (Kasi) dan Koordinator Subseksi 

sebagai cara untuk menambah pengetahuan dalam mengatasi kendala berkas 

permohonan. 

d. Harmonis 

Saya menjaga hubungan baik    dengan Notaris/PPAT dan mitra keuangan dalam 

penyampaian informasi mengenai perbaikan berkas permohonan untuk 

menciptakan situasi kerja yang kondusif dan hasil yang maksimal. 

e. Loyal 
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Saya melakukan monitoring dengan menjaga kerahasiaan data dengan baik dan 

tidak menyalahgunakannya demi kepentingan pribadi. 

f. Kolaboratif 

Saya bekerjasama dengan Kepala Seksi (Kasi) dan Koordinator Sub Seksi secara 

berdiskusi untuk mendapatkan masukan dan feedback atas kendala-kendala yang 

ada. 

3.2 Mengumpulkan  kendala atau perbaikan yang harus dilakukan Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Akuntabilitas 

Saya mengumpulkan  kendala atau perbaikan yang harus dilakukan Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan dengan teliti dan cermat. 

a. Kompeten 

Saya mengumpulkan  kendala atau perbaikan yang harus dilakukan Notaris/PPAT 

dan mitra keuangan merupakan bentuk meningkatkan keahlian sebagai Analis 

Hukum Pertanahan. 

b. Adaptif 

Saya menyesuaikan diri terhadap perkembangan dan perubahan. 

3.3 Meminta pendapat Kepala Seksi (Kasi) dan Koordinator Subseksi sebelum 

mengirim pesan informasi perbaikan berkas kepada Notaris/PPAT, dan mitra 

keuangan. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya konsultasi menghadap kepada Kepala Seksi (Kasi) dengan pakaian rapi, dan 

sopan santun. 

b. Akuntabel 

Saya berkonsultasi secara transparan dan memenuhi tanggungjawab. 

c. Kompeten 

Saya berkonsultasi dengan Kepala Seksi (Kasi) sebagai cara untuk menambah 

pengetahuan. 

d. Harmonis 
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Saya menjaga hubungan baik    dengan Kepala Seksi (Kasi) dalam pembuatan 

rancangan aktualisasi untuk menciptakan situasi kerja yang kondusif. 

e. Loyal 

Saya berkomitmen menyelesaikan tugas dengan baik dengan mengutamakan 

kepentingan umum dibanding kepentingan pribadi. 

f. Kolaboratif 

Saya bekerjasama dengan Kepala Seksi (Kasi) secara berdiskusi untuk 

mendapatkan arahan pengadaan call center. 

Keterkaitan dengan pencapaian Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Pemeriksaan permohonan HT Elektronik melalui kegiatan monitoring HT-

Elektronik pada website HT-Elektronik Pelaksana merupakan tugas Analis Hukum 

Pertanahan dan berkontribusi terhadap tujuan Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu menyelenggarakan Pelayanan Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

Keterkaitan kegiatan dengan penguatan Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Kegiatan penyampaian informasi tentang perbaikan berkas melalui nomor resmi 

call center layanan pendaftaran. Menguatkan capain nilai organisasi yaitu, 

Melayani, Profesional, Terpercaya 

4. Kegiatan melakukan evaluasi terhadap layanan call center. 

Tahapan Kegiatan 

4.1. Membuat angket evaluasi tentang efisiensi call center dengan Google Form kepada 

Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Adaptif 

Saya membiasakan menggunakan media online dan meningkatkan literasi digital 

dalam kegiatan-kegiatan peningkatan Informasi Pertanahan. 

b. Kompeten 

Saya menambah keahlian saya dengan belajar membuat Google Form untuk 

evaluasi. 

c. Adaptif 
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Saya beralih dari cara konvensional yaitu membuat angket dan menyebarkannya 

secara langsung dengan mencetak kertas, ke cara dengan membuat Google Form 

untuk evaluasi. 

4.2. Menerima Feedback masukan kritik dan saran atas pengadaan call center. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Harmonis 

Saya menjalin hubungan baik dengan Notaris/PPAT dan mitra keuangan, dan 

menerima Feedback untuk menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung 

dalam kemajuan kinerja dan  instansi. 

b. b.Kolaboratif 

Saya meminta Feedback  akan kritik dan saran atas call center sebagai bentuk 

Kerjasama dalam rangka peningkatan kualitas pekerjaan. 

4.3. Membuat laporan evaluasi pengadaan call center. 

Keterkaitan dengan Nilai BerAkhlak 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya melakukan evaluasi demi kepuasan masyarakat maupun stakeholder agar 

pelayanan ke depannya dapat ditingkatkan dan diperbaiki lagi. 

b. Akuntabel 

Saya bertanggung jawab atas kegiatan yang telah dibuat 

c. Adaptif 

Saya membuat laporan penggunaan call center untuk meningkatkan kualitas 

kedepannya. 

d. Loyal 

Saya berkomitmen menyelesaikan tugas dengan baik dengan mengutamakan 

kepentingan umum dibanding kepentingan pribadi. 

Keterkaitan dengan pencapaian Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Pembuatan angket evaluasi tentang efisiensi call center dengan Google Form 

kepada Notaris/PPAT dan mitra keuangan berkontribusi terhadap peningkatan 

indeks profesionalitas Aparatur Sipil Negara yang merupakan Indeks Kinerja 

Kegiatan dar tujuan Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan Publik dan tata kelola kepemerintahan yang 

berkualitas dan berdaya saing. Serta visi ATR/BPN yaitu terwujudnya penataan 
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ruang dan pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat, selanjutnya juga mendukung pencapaian misi ATR/BPN yaitu  

- Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

- Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 

Keterkaitan kegiatan dengan penguatan Visi Misi Kementerian ATR/BPN 

Kegiatan evaluasi call center  menguatkan capain nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya. 

 

Tabel 3. 1 Penerapan Nilai-nilai Berakhlak  

No Kegiatan/ 

Tahapan  

Kegiatan 

Jumlah Penerapan 

Rencana Realisasi 

B

er 

A K H L A K Total Ber  A K H L A K Total 

1 Mengumpulkan materi untuk bahan pengadaan Call Center pelaksanaan HT-Elektronik. 

 Tahapan 1 1 1 1 1   1 5 1 1 1 1 1  1 6 

 Tahapan 2  1    1 1 3  1 1 1 1 1 1 6 

 Tahapan 3 1 1 1     3 1    1 1 1 4 

2 Menyampaikan surat berisi informasi mengenai pengadaan call center kepada Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan. 

 Tahapan 1 1 1 1 1   1 5 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Tahapan 2  1 1   1  3  1 1 1 1 1 1 6 

 Tahapan 3 1 1 1   1  4 1 1 1 1   1 5 

 Tahapan 4          1 1  1 1  4 

 Tahapan 5         1  1   1  3 

3 Menyampaikan informasi tentang perbaikan permohonan berkas melalui nomor resmi call center 

layanan pendaftaran. 

 Tahapan  1 1 1 1 1   1 5 1 1 1 1 1  1 6 

 Tahapan 2  1 1   1  3  1 1   1  3 

 Tahapan 3 1 1 1 1   1 5 1 1 1 1 1  1 6 

4 Melakukan evaluasi terhadap layanan call center. 

 Tahapan 1    1    1   1     2 

 Tahapan 2      1 1 2    1   1 2 

 Tahapan 3  1    1  2 1 1   1 1  3 

Jumlah 6 10 8 4  6 6 40 8 10 11 8 9 8 9 63 
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3. Manfaat Aktualisasi 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh penulis kepada peserta, mentor, 

internal dan/atau eksternal organisasi melalui penyebaran 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeImKcNbjR5ClAeolrCww8qPDXDE

oVlvyAWYgSxCyR_uwEkpA/viewform?usp=sf_link kepada beberapa orang. Atas 

hasil survey tersebut telah diperoleh manfaat atas aktualisasi yang telah penulis 

laksanakan pada tanggal 4 Juli – 5 Agustus 2022 sebagai berikut: 

a. Membantu petugas untuk memeriksa HT-Elektronik dan melakukan sosialisasi 

kepada Mitra yang mengajukan permohonan pemasangan HT-Elektronik di 

Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang. 

b. Meningkatkan efektifitas keberjalanan layanan HT-Elektronik. 

c. Memberikan informasi yang dibutuhkan mitra dan menangani pertanyaan yang 

diajukan oleh mitra. 

d. Memberikan jawaban atau informasi yang jelas pada setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh mitra, terkait kendala HT-Elektronik. 

e. Membantu memberikan solusi terbaik bagi Mitra atas permasalahan yang tengah 

dihadapi. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Berdasarkan pelaksanaan atau realisasi rancangan aktualisasi yang telah 

dituangkan dalam beberapa kegiatan dalam rancangan aktualisasi, penulis 

menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Adanya arahan/bimbingan dan dukungan dari mentor maupun coach dalam 

penyusunan rancangan aktualisasi maupun laporan aktualisasi serta proses 

merealisasikan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan.  

b. Diberikannya kesempatan ruang dan waktu yang memadai oleh pimpinan, 

mentor maupun teman-teman bidang Penetapan hak dan pendaftaran untuk 

dapat menyelesaikan rancangan kegiatan yang telah disusun.  

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya pengalaman penulis terhadap HT-Elektronik karena dalam hal 

ini penulis belum memiliki pengalaman terkait proses HT-Elektronik dan 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeImKcNbjR5ClAeolrCww8qPDXDEoVlvyAWYgSxCyR_uwEkpA/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeImKcNbjR5ClAeolrCww8qPDXDEoVlvyAWYgSxCyR_uwEkpA/viewform?usp=sf_link


 

65 
 

bagaimana menangani kendala-kendala pemasangan HT-Elektronik. 

Terhadap hambatan ini, penulis menanggulanginya dengan memahami 

peraturan perundang-undangan tentang HT-Elektronik dan melakukan 

diskusi dengan mentor maupun teman kerja. 

b. Latar belakang penulis tidak ada kaitannya dengan IT, sehingga dalam 

apabila menangani kendala yang berkaitan dengan sistem error penulis 

harus berkonsultasi dengan pusat kendali ITSM (IT Service Management). 

ITSM tersebut terkadang sulit diakses sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk mendapat balasan. Guna menanggulangi kendala tersebut 

penulis segera bertanya dan berkonsultasi dengan mentor tentang solusi 

terbaik agar pemohon tidak menunggu lama. 

c. Sumber daya yang kurang di subseksi Pendaftaran, ada 4 (empat) pegawai 

yang bekerja si subseksi Pendaftaran. Satu ditempatkan di lapangan, dan 3 

orang yang ditempatkan di backoffice. 

 

D. Tindak Lanjut 

 

Tabel 3. 2 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran 

PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance. 

No. Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar CPNS 

yang diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Melakukan 

pendistribusian leaflet 

SEPERADIK sebagai 

bentuk sosialisasi 

secara berkala kepada 

mitra BPN 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Loyal 

Adaptif 

Kolaboratif 

1.1. Mengecek dan melakukan 

update data para PPAT dan 

Kreditur (Mitra) 

1.2. Menjelaskan maksud dan 

tujuan terkait layanan 

SEPERADIK 

1.3. Melakukan pendistribusian 

leaflet layanan SEPERADIK 

melalui WA dan Nomor 

yang terdaftar 
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2. Melakukan 

Pengecekan Layanan 

Hak Tanggungan 

Elektronik pada hari 

disaat pengajuan 

pendaftaran diterima 

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Loyal 

Adaptif 

Kolaboratif 

2.1 Membuka sistem HT-el 

pelaksana secara disiplin 

dengan membuat jadwal 

yang konsisten 

2.2 Membuka file yang telah 

diupload oleh Mitra dengan 

menjaga rahasia dokumen 

yang telah diupload tersebut 

2.3 Melakukan Pengecekan 

berkas dengan teliti dan 

seksama 

3. Melakukan komunikasi 

yang baik kepada Mitra 

apabila terdapat berkas 

yang salah atau kendala 

dalam permohonan dan 

mengingatkan Mitra 

untuk segera 

memperbaiki berkas 

yang ditangguhkan 

sebelum batas waktu 

berakhir  

Berorientasi Pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Loyal 

Adaptif 

Kolaboratif 

3.1 Memberi note pada sistem 

terkait alasan penangguhan 

berkas dengan jelas dan 

mudah dimengerti 

3.2 Mengirim informasi alasan 

penangguhan berkas kepada 

Mitra melalui layanan 

SEPERADIK untuk 

mengingatkan perbaikan 

berkas dengan segera agar 

tidak melewati tenggat waktu 

3.3 Memberi kesempatan dan 

kepada Mitra untuk bertanya 

apabila penjelasan masih 

kurang jelas dan menjawab 

dengan responsif 

3.4 Membuka sistem HT-El 

Pelaksana 

3.5 Mengecek berkas yang 

belum diperbaiki oleh Mitra 

3.6 Mengingatkan kembali 
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kepada Mitra apabila belum 

melakukan perbaikan berkas 

Menjelaskan bahwa 

perbaikan harus segera 

dilakukan sebelum batas 

waktu berakhir 

 

Pangkalpinang, 25 Agustus 2022 

  Menyetujui, 

Mentor/ Atasan Langsung 

 

 

 

Herwinsyah, S.SiT., M.H. 

NIP 19770621 199703 1 004 

Peserta Pelatihan 

 

 

 

Yuyun Sri Wahyuni, S.H 

NIP 19930918 202204 2 002 
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Surat Pernyataan 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

Nama Lengkap  : Yuyun Sri Wahyuni 

NIP     : 199309182022042002 

Pangkat/Gol     : IIIA 

Jabatan    : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja     : Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 

Instansi    : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

 

Menyatakan bahwa : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III 

Gelombang 2 Angkatan XV Tahun 2022 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan 

di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai 

dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Pangkalpinang, 25 Agustus 2022 

 

Mengetahui, 

 

 

 

Herwinsyah, S.SiT., M.H. 

NIP 19770621 199703 1 004 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

Yuyun Sri Wahyuni, S.H 

NIP 19930918 202204 2 002 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Pelaksanaan pelatihan CPNS yang diselenggarakan Lembaga Administrasi Negara 

(LAN) dan Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Kementerian ATR/BPN 

merupakan suatu bentuk nyata dari pemerintah untuk dapat mendidik calon-calon Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang berkualitas. Kegiatan pelatihan pada Gelombang 2 Angkatan XV 

ini dilaksanakan dari bulan Juni hingga bulan September 2022. Peserta pelatihan dibimbing 

untuk dapat memahami sikap perilaku bela negara (Agenda I), nilai dasar CPNS (Agenda 

II), kedudukan dan peran PNS dalam NKRI (Agenda III) serta habituasi (Agenda IV). 

Bekal teori yang telah diperoleh peserta selanjutnya, di implementasikan dalam masa 

habituasi. Peserta diberikan kesempatan untuk membuat gagasan kreatif di unit kerja. 

Sebelum memunculkan sebuah gagasan, observasi harus dilakukan untuk menentukan isu-

isu yang muncul pada Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang. Isu yang terpilih adalah  

Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik. 

Berdasarkan dari isu terpilih tersebut di atas maka muncul gagasan yaitu kreatif: 

“Optimalisasi Layanan Hak Tanggungan Terintegrasi secara Elektronik pada Kantor 

Pertanahan Kota Pangkalpinang” 

Realisasi aktualisasi dalam pelaksanaannya selalu dihubungkan dengan penerapan 

nilai-nilai dasar ASN Ber-Akhlak yang disampaikan dalam agenda II yaitu Beriorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif dan tidak 

terlepas juga dari penerapan agenda III yaitu Manajemen ASN sehingga semua kegiatan 

dan tahapan kegiatan tidak keluar dari koridor maupun rambu-rambu seorang ASN yang 

profesional. 

 

B. Rekomendasi 

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan aktualisasi ini, produk aktualisasi berupa 

Penyediaan call center ini diharapkan dapat lebih disempurnakan kembali dengan cara: 

1. Sosialisasi secara bertahap kepada Notaris/PPAT dan Mitra Keuangan agar 

kesalahan-kesalahan dalam permohonan pemasangan Hak Tanggungan dapat 

diminimalisir. 

2. Terus-menerus melakukan update dan perbaikan terhadap produk aktualisasi. 

3. Penambahan pegawai pada subseksi Pendaftaran. 
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Lampiran 1 Kartu Bimbingan Mentor 

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

PELATIHAN DASAR CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN 

TAHUN 2022 

 

Nama : Yuyun Sri Wahyuni,S.H. 

NIP : 19930918 202204 2 002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 

Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan 

Isu : Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan 

Terintegrasi Secara Elektronik 

Gagasan : Penyediaan call center yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra 

Keuangan di Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 

   

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf 

Mentor 

1. Mengumpulkan materi untuk 

bahan pengadaan Call Center 

pelaksanaan HT-Elektronik. 

(Membuat desain/rancangan) 

Tahapan Kegiatan : 

a. Berkonsultasi dengan 

Kepala Seksi terkait 

penyusunan Standar 

Operasional (SOP) Call 

Center. 

b. Menyiapkan keperluan 

teknis, yaitu nomor call 

center. 

c. Menyiapkan konsep surat 

 

 



 

 

dan leaflet kepada 

Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan. 

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Terkumpulnya materi untuk bahan 

pengadaan call center berupa Draft 

penyusunan SOP call center dan 

nomor call center; 

  

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

Tahapan Kegiatan : 

a. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Kolaboratif; 

b. Akuntabel, Loyal, Adaptif, 

Kolaboratif; 

c. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Loyal. 

  

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi 

: 

Pengumpulan materi untuk bahan 

pengadaan call center berupa Draft 

penyusunan SOP call center dan 

nomor call center, meningkatkan 

standar kompetensi kerja dan 

meningkatkan efisiensi dalam 

pelaksanaan HT-Elektronik. 

Dengan begitu layanan HT-

Elektronik akan meningkat. 

Peningkatan layanan Hak 

  



 

 

Tanggungan Terintegrasi secara 

Elektronik berkontribusi terhadap 

tujuan Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing. 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan pengumpulan materi 

untuk bahan pengadaan Call 

Center pelaksanaan HT-

Elektronik.menguatkan capaian 

nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya. 

  

2. Melakukan sosialisasi dan 

menyampaikan surat berisi 

informasi  dan leaflet mengenai 

pengadaan call center kepada 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan  

Tahapan Kegiatan : 

a. Mengirim surat ke alamat 

Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan.  

b. Menginput data nomor 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan sebagai inventaris. 

c. Mengirim pesan berisi 

informasi mengenai layanan 

call center kendala berkas 

HT-Elektronik kepada 

nomor Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan. 

  



 

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Dilakukannya sosialisasi dan 

disampaikannya surat berisi 

informasi  dan leaflet mengenai 

pengadaan call center kepada 

Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

  

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

a. Berorientasi Pelayana, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Kolaboratif 

b. Akuntabel, Kompeten, Loyal, 

Adaptif 

c. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Adaptifdan Kolaboratif 

  

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi 

: 

Penyampaian surat ke alamat 

Notaris/PPAT dan Mitra Keuangan 

merupakan bentuk peningkatan 

layanan dalam penangan kendala 

permohonan HT-Elektronik di 

Kantah Kota Pangkalpinang 

berkontribusi terhadap visi 

ATR/BPN yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat, selanjutnya juga 

mendukung pencapaian misi 

  



 

 

ATR/BPN yaitu  

- Menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

- Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan penyampaian surat berisi 

informasi mengenai pengadaan 

Call Center pelaksanaan HT-

Elektronik mneguatkan capaian 

nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya  

  

  

3. Melaksanakan implementasi 

atau uji coba  call center 

layanan pendaftaran. 

Tahapan Kegiatan : 

a. Memeriksa permohonan 

berkas  HT-Elektronik 

melalui monitoring HT-

Elektronik pada website HT-

Elektronik Pelaksana.  

b. Mengumpulkan  kendala 

atau perbaikan yang harus 

dilakukan Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan.  

c. Meminta pendapat Kepala 

Seksi (Kasi) dan 

Koordinator Subseksi 

sebelum mengirim pesan 

  



 

 

informasi perbaikan berkas 

kepada Notaris/PPAT, dan 

mitra keuangan.  

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Terlaksananya implementasi atau 

uji coba  call center layanan 

pendaftaran. 

  

 

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

a. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Kolaboratif  

b. Kompeten, Akuntabilitas, 

adaptif  

c. Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Kolaboratif  

  

 

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi: 

Pemeriksaan permohonan HT 

Elektronik melalui kegiatan 

monitoring HT-Elektronik pada 

website HT-Elektronik Pelaksana 

merupakan tugas Analis Hukum 

Pertanahan dan berkontribusi 

terhadap tujuan Kantor Pertanahan 

Kota Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan tata kelola 

  



 

 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing.  

 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan penyampaian informasi 

tentang perbaikan berkas melalui 

nomor resmi call center layanan 

pendaftaran menguatkan capain 

nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya 

  

4. Melakukan evaluasi terhadap 

layanan call center. 

Tahapan Kegiatan : 

a. Membuat angket evaluasi 

tentang efisiensi call center 

dengan Google Form kepada 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan. 

b. Menerima Feedback masukan 

kritik dan saran atas pengadaan 

call center. 

c. Membuat laporan evaluasi 

pengadaan call center. 

  

 

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Dilaksanakannya Evaluasi hasil 

pengadaan call center. 

  

 

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

a. Adaptif, Kompeten  

   



 

 

b. Harmonis, Kolaboratif Adaptif 

dan Kolaboratif 

c. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Adaptif, Loyal 

 

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi 

: 

Pembuatan angket evaluasi tentang 

efisiensi call center dengan Google 

Form kepada Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan berkontribusi 

terhadap peningkatan indeks 

profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara yang merupakan Indeks 

Kinerja Kegiatan dari     tujuan 

Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing. Serta visi 

ATR/BPN yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat, selanjutnya juga 

mendukung pencapaian misi 

ATR/BPN yaitu:  

- Menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 

 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan evaluasi call center  

menguatkan capain nilai organisasi 

yaitu, Melayani, Profesional, 

Terpercaya. 

  



 

 

Lampiran 2 Kartu Bimbingan Coach 

 

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

PELATIHAN DASAR CPNS KEMENTERIAN ATR/BPN 

TAHUN 2022 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

1. Mengumpulkan materi untuk 

bahan pengadaan Call Center 

pelaksanaan HT-Elektronik. 

(Membuat desain/rancangan) 

Tahapan Kegiatan : 

d. Berkonsultasi dengan 

Kepala Seksi terkait 

penyusunan Standar 

Operasional (SOP) Call 

Center. 

e. Menyiapkan keperluan 

teknis, yaitu nomor call 

 

 

 

 

Nama : Yuyun Sri Wahyuni,S.H. 

NIP : 19930918 202204 2 002 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 

Jabatan : Calon Analis Hukum Pertanahan 

Isu : Belum optimalnya Pelaksanaan Layanan Hak Tanggungan 

Terintegrasi Secara Elektronik 

Gagasan : Penyediaan call center yang terpusat untuk PPAT  dan Mitra 

Keuangan di Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang 

   



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

center. 

f. Menyiapkan konsep surat 

dan leaflet kepada 

Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan. 

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Terkumpulnya materi untuk bahan 

pengadaan call center berupa Draft 

penyusunan SOP call center dan 

nomor call center; 

 

 

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

Tahapan Kegiatan : 

d. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Kolaboratif; 

e. Akuntabel, Loyal, Adaptif, 

Kolaboratif; 

f. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Loyal. 

 

 

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi 

: 

Pengumpulan materi untuk bahan 

pengadaan call center berupa Draft 

penyusunan SOP call center dan 

nomor call center, meningkatkan 

standar kompetensi kerja dan 

meningkatkan efisiensi dalam 

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

pelaksanaan HT-Elektronik. 

Dengan begitu layanan HT-

Elektronik akan meningkat. 

Peningkatan layanan Hak 

Tanggungan Terintegrasi secara 

Elektronik berkontribusi terhadap 

tujuan Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing. 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan pengumpulan materi 

untuk bahan pengadaan Call 

Center pelaksanaan HT-

Elektronik.menguatkan capaian 

nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya. 

 

 

2. Melakukan sosialisasi dan 

menyampaikan surat berisi 

informasi  dan leaflet mengenai 

pengadaan call center kepada 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan  

Tahapan Kegiatan : 

d. Mengirim surat ke alamat 

Notaris/PPAT dan Mitra 

Keuangan.  

e. Menginput data nomor 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan sebagai inventaris. 

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

f. Mengirim pesan berisi 

informasi mengenai layanan 

call center kendala berkas 

HT-Elektronik kepada 

nomor Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan. 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Dilakukannya sosialisasi dan 

disampaikannya surat berisi 

informasi  dan leaflet mengenai 

pengadaan call center kepada 

Notaris/PPAT dan mitra keuangan. 

 

 

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

d. Berorientasi Pelayana, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Kolaboratif 

e. Akuntabel, Kompeten, 

Loyal, Adaptif 

f. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Adaptifdan Kolaboratif 

 

 

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi 

: 

Penyampaian surat ke alamat 

Notaris/PPAT dan Mitra Keuangan 

merupakan bentuk peningkatan 

layanan dalam penangan kendala 

permohonan HT-Elektronik di 

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

Kantah Kota Pangkalpinang 

berkontribusi terhadap visi 

ATR/BPN yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat, selanjutnya juga 

mendukung pencapaian misi 

ATR/BPN yaitu  

- Menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

- Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan penyampaian surat berisi 

informasi mengenai pengadaan 

Call Center pelaksanaan HT-

Elektronik mneguatkan capaian 

nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya  

 

 

4. Melaksanakan implementasi 

atau uji coba  call center 

layanan pendaftaran. 

Tahapan Kegiatan : 

d. Memeriksa permohonan 

berkas  HT-Elektronik 

melalui monitoring HT-

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

Elektronik pada website HT-

Elektronik Pelaksana.  

e. Mengumpulkan  kendala 

atau perbaikan yang harus 

dilakukan Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan.  

f. Meminta pendapat Kepala 

Seksi (Kasi) dan 

Koordinator Subseksi 

sebelum mengirim pesan 

informasi perbaikan berkas 

kepada Notaris/PPAT, dan 

mitra keuangan.  

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

Terlaksananya implementasi atau 

uji coba  call center layanan 

pendaftaran. 

 

 

 

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

d. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, 

Kolaboratif  

e. Kompeten, Akuntabilitas, 

adaptif  

f. Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, 

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

Harmonis, Loyal, 

Kolaboratif  

 

Kontribusi Terhadap Visi dan 

Misi: 

Pemeriksaan permohonan HT 

Elektronik melalui kegiatan 

monitoring HT-Elektronik pada 

website HT-Elektronik Pelaksana 

merupakan tugas Analis Hukum 

Pertanahan dan berkontribusi 

terhadap tujuan Kantor Pertanahan 

Kota Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing.  

 

 

 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan penyampaian informasi 

tentang perbaikan berkas melalui 

nomor resmi call center layanan 

pendaftaran menguatkan capain 

nilai organisasi yaitu, Melayani, 

Profesional, Terpercaya 

 

 

5. Melakukan evaluasi terhadap 

layanan call center. 

Tahapan Kegiatan : 

d. Membuat angket evaluasi 

tentang efisiensi call center 

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

dengan Google Form kepada 

Notaris/PPAT dan mitra 

keuangan. 

e. Menerima Feedback masukan 

kritik dan saran atas pengadaan 

call center. 

f. Membuat laporan evaluasi 

pengadaan call center. 

 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu : 

 

Dilaksanakannya Evaluasi hasil 

pengadaan call center. 

 

 

 

Keterkaitan dengan Substansi Mata 

Pelatihan : 

d. Adaptif, Kompeten  

e. Harmonis, Kolaboratif Adaptif 

dan Kolaboratif 

f. Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Adaptif, Loyal 

 

 

 

Kontribusi Terhadap Visi dan Misi 

: 

Pembuatan angket evaluasi tentang 

efisiensi call center dengan Google 

Form kepada Notaris/PPAT dan 

mitra keuangan berkontribusi 

terhadap peningkatan indeks 

 

 



 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf 

Coach 

profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara yang merupakan Indeks 

Kinerja Kegiatan dari     tujuan 

Kantor Pertanahan Kota 

Pangkalpinang yaitu 

menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan tata kelola 

kepemerintahan yang berkualitas 

dan berdaya saing. Serta visi 

ATR/BPN yaitu terwujudnya 

penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam melayani 

masyarakat, selanjutnya juga 

mendukung pencapaian misi 

ATR/BPN yaitu:  

- Menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan; 

- Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 

 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan evaluasi call center  

menguatkan capain nilai organisasi 

yaitu, Melayani, Profesional, 

Terpercaya. 

 

 

 



KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/ 
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

KANTOR PERTANAHAN KOTA PANGKALPINANG 
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Jalan Kacang Pedang No. 26 Telepon: (0717) 422683 email: kot-pangkalpinang@atrbpn.go.id

Nomor : HP.03.04/331-19.71/VII/2022
Sifat : Penting
Lampiran : 1 Lembar
Hal : Pemberitahuan layanan SEPERADIK 

(Sistem Pengaduan dan Informasi 
Kendala HT Elektronik)

Yth.Mitra ATR/BPN wilayah kerja Kota 
Pangkalpinang (Terlampir)

di Tempat

Dalam rangka Optimalisasi Pelaksanaan Peraturan Menteri Agraria 
dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2019 tentang  
Pelayanan Hak Tanggungan Terintegrasi Secara Elektronik yang terakhir diubah 
dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 
Nasional Nomor 5 Tahun 2020, Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang berupaya 
menyediakan layanan untuk menunjang pelaksanaan layanan HT Elektronik yaitu 
Sistem Pengaduan dan Informasi Kendala HT Elektronik atau disingkat 
"SEPERADIK".

Layanan dimaksud berupa Call Center yang secara lebih khusus dapat 
diakses melalui aplikasi Whatsapp. Untuk dapat memanfaatkan layanan tersebut, 
Saudara/i dipersilahkan untuk menyampaikan sebagai berikut:

Satu Nomor Resmi yang masih aktif dan terhubung dengan aplikasi Whatsapp 
(nomor tersebut akan terdaftar sebagai nomor resmi Mitra ATR/BPN dalam layanan 
‘SEPERADIK’);

1. 

Satu Email Resmi.2. 

Informasi terkait Layanan ‘SEPERADIK’ telah termuat di brosur 
(terlampir).

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Kepala Kantor Pertanahan 
Kota Pangkal Pinang,

E28ALK
Ditandatangani Secara 

Elektronik

Adi Wibowo, S.H.
NIP 196612071992031002

Pangkalpinang, 29 Juli 2022

Dokumen ini sah dan telah ditandatangani secara elektronik melalui e-Office ATR/BPN. Untuk memastikan 
keasliannya, silakan pindai Kode QR dan pastikan menuju ke alamat https://eoffice.atrbpn.go.id/

v 1.03

Melayani, Profesional, Terpercaya





LAPORAN EVALUASI  PENGADAAN CALL CENTER/ LAYANAN 

SEPERADIK 

Hasil Evaluasi Google Form Penilaian Pegawai Kantor Pertanahan dan Mitra 

BPN Kota Pangkalpinang terhadap Layanan SEPERADIK atau call center Hak 

Tanggungan Elektronik, link Google Form dapat diakses melalui : 

https://docs.google.com/forms/d/1etFnePbBcU9HhLnMMwOfSkYQ3xtioO_b_MG_Ky

ewaVw/edit#responses Penilaian ini dilakukan dengan cara memberikan jawaban Ya, 

Tidak atau Mungkin sebagai berikut : 

1. Pertanyaan : Apakah sebelumnya anda pernah mendengar layanan SEPERADIK? 

 

 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 58,3% (lima puluh delapan koma tiga persen) menjawab Iya. 

Artinya 7 (tujuh) orang pernah mendengar mengenai layanan SEPERADIK. Sedangkan 

41,7 % (empat puluh satu koma tujuh persen) lainnya menjawab tidak, artinya 5 (orang) 

tidak mengetahui mengenai layanan SEPERADIK. 

2. Pertanyaan : Apakah anda pernah menghubungi call center dari layanan SEPERADIK? 

 

 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 50% (lima puluh persen) menjawab Iya. Artinya 6 (enam) orang 

pernah menghubungi call center layanan SEPERADIK. Sedangkan 50% (lima puluh 

persen)  lainnya menjawab tidak, artinya 6 (enam) orang tidak menghubungi call center 

atau layanan SEPERADIK. 

https://docs.google.com/forms/d/1etFnePbBcU9HhLnMMwOfSkYQ3xtioO_b_MG_KyewaVw/edit#responses
https://docs.google.com/forms/d/1etFnePbBcU9HhLnMMwOfSkYQ3xtioO_b_MG_KyewaVw/edit#responses


3. Pertanyaan : Apakah anda mudah untuk mengakses nomor call center dari layanan 

SEPERADIK? 

 

 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 58,3% (lima puluh delapan koma tiga persen) menjawab Iya. 

Artinya 7 (tujuh) orang menganggap nomor call center layanan SEPERADIK mudah 

diakses. Sedangkan 41,7 % (empat puluh satu koma tujuh persen) lainnya menjawab 

mungkin, artinya 5 (lima) orang ragu bahwa call center atau layanan SEPERADIK 

mudah untuk diakses. 

4. Pertanyaan : Apakah ketika anda menghubungi nomor call center, anda mendapat 

respon yang cepat dan tanggap? 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 58,3% (lima puluh delapan koma tiga persen)  menjawab Iya. 

Artinya 7 (tujuh) orang menganggap admin call center layanan SEPERADIK merespon 

dengan cepat dan tanggap. Sedangkan 41,7 % (empat puluh satu koma tujuh persen)  

lainnya menjawab mungkin, artinya 5 (lima) orang ragu bahwa admin call center atau 

layanan SEPERADIK merespon dengan cepat dan tanggap. 

5. Pertanyaan : Apakah dengan nomor call center  atau layanan SEPERADIK ini 

membantu anda ketika anda mengalami kendala dalam berkas permohonan HT-

Elektronik? 

 



 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 58,3% (lima puluh delapan koma tiga persen)  menjawab Iya. 

Artinya 7 (tujuh) orang menganggap call center atau  layanan SEPERADIK ini 

membantu mereka dalam mengatasi permasalah maupun kendala HT-Elektronik. 

Sedangkan 41,7 % (empat puluh satu koma tujuh persen)  lainnya menjawab mungkin, 

artinya 5 (lima) orang merasa ragu bahwa call center atau layanan SEPERADIK dapat 

membantu permasalahan yang mereka hadapi terkait HT-Elektronik atau tidak. 

6. Pertanyaan : ketika anda menghubungi dan bertanya kepada admin SEPERADIK 

jawaban dari admin SEPERADIK dapat dipahami dengan jelas? 

 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 58,3% (lima puluh delapan koma tiga persen) menjawab Iya. 

Artinya 7 (tujuh) orang menganggap admin call center atau  layanan SEPERADIK ini 

membantu mereka dalam mengatasi permasalah maupun kendala HT-Elektronik dengan 

jawaban-jawaban yang jelas dan mudah dipahami. Sedangkan 41,7 % (empat puluh satu 

koma tujuh persen) lainnya menjawab mungkin, artinya 5 (lima) orang merasa ragu 

bahwa call center atau layanan SEPERADIK menjelaskan dan menjawab pertanyaan 

dengan baik, jelas dan mudah dipahami. 

 



7. Pertanyaan : Apakah anda bersedia untuk menggunakan layanan SEPERADIK secara 

terus menerus? 

 

 

 

 

 

 

Dari 12 responden, 66,7% (enam puluh enam koma tujuh  persen) menjawab Iya. 

Artinya 8 (delapan) orang bersedia untuk menggunakan layanan SEPERADIK secara 

terus menerus. Sedangkan 33,3% (tiga puluh tiga koma tiga persen) lainnya menjawab 

mungkin, artinya 4 (empat) orang merasa ragu untuk menggunakan layanan 

SEPERADIK ke depannya. 

Dari hasil semua jawaban kuisioner tersebut diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

penggunaan layanan call center atau SEPERADIK ini sudah cukup baik dan bermanfaat 

dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, namun penulis masih harus terus 

mengembangkan, mengadakan sosialisasi secara bertahap, dan memperbaiki kualitas 

Layanan Pertanahan ini. 
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